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INTISARI

“Firesafety management” adalah pola pengelolaan atau pengendalian
unsur manusia, sistem dan perdatan, informasi dan data teknis serta kelengkapan
lainnya dengan tujuan untuk menjamin dan meningkatkan keamanar total pada
bangunan gedung terhadap bahaya kebakaran.

Penelitian lapangan ini merupakan penelitian yang dianalisis secara
deskriptif dan komparasi dengan peraturan yang ada. Dalam tugas akhir ini dibahas
tentang manajemen alat yang meliputi ketersediaan alat, pengoperasian alat dan
pemeriksaan alat serta manajemen sumber daya manusianya yang meliputi latihan
simulasi, pelatihan, pemeriksaan alat, dan pengoperasian alat.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa semua bangunan hotel dan bank di
Yogyakarta yang diteliti, memiliki pealatan pencegah kebakaran yang belum sesuai
standar dalam hal jumlah kecudli hidran dan portable fire sehingga jumlahnya periu
ditambah., dan manajemen sumber daya manusianya perli ditingkatkan untuk
mengantisipasi kekurangan peralatan tersebut.




BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Sejalan dengan berkembangnya pembangunan gedung, maka perencanaan
pembangunan gedung menjadi semakin kompleks. Salah satunya adalah pengaturan
dan persyaratan yang lebih baik di bidang pencegahan terjadinya bahaya kebakaran.
Hal ini untuk mencegah bahaya kebakaran yang sering terjadi, dimana kecelakaan
tersebut menyebabkan kerugian material dan korban jiwa yang tidak sedikit
jumlahnya

Melihat kemungkinan kecelakaan kebakaran yang dapat terjadi, perlu
diupayakan suatu pencegahan kebakaran pada gedung berlantai banyak. Garis
pertahanan pertama terhadap kebakaran adalah dari konstruksi bangunannya sendiri.
Bangunan harus tahan api, sepadan dengan bahaya kebakaran yang mungkin terjadi
di dalamnya. Hal ini memang masalah bagi para arsitek dan perancang, tetapi para
pekerja/pengguna bangunan itu sendiri dapat memberi bantuan sangat berharga dalam
berbagai aspek permasalahan. Konstruksi tahan api harus menjamin bahwa bagian
struktur tidak mudah terbakar dan api tidak dapat menjalar, baik secara horizontal
maupun vertikal melalui dinding, lantai, pintu, lubang lift, lubang tangga atau lubang

vertilasi. Pintu sangat penting dan harus memenuhi aturan umun.



Ada yang penting dalam perlindungan bahaya kebakaran selain Konstruksi
tahan api dan pengadaan peralatan pemadam kebakaran yaitu manajemen sumber
daya manusia dan pemeliharan alat yang maksimal. Para pekerja/pengguna gedung
sendiri mempunyai peranan penting dalam organisasi dan pelatihan satuan pemadam,
latihan kebakaran dan pemeriksaan alat pemadam api.

Hukum, peraturan, inspeksi, rekomendasi, reset dan sebagainya tidak akan
bermanfaat bila pada akhirnya tidak diadakannya kegiatan pencegahan kecelakaan
dan tindakan untuk meningkatkan keselamatan pekerja/pengguna gedung
didalamnya. Tak perlu sering diulang bahwa keselamatan dan tindakan pencegahan
dimulai dari manajemen puncak, baru turun ke bawah. Manajemen perlu ditinjau dari
semua program keselamatan sebagai bagian dari rencana keseluruhan perusahaan dan
harus dilakukan sama seperti program pengendalian mutu atau program lainnya.
Manajemen harus mengatur secara efisien, harus juga memandang keselamatan
bukan sebagai proses tambahan saja tetapi sebagai bagian dari proses itu sendiri.
Manajemen wajib menjamin tidak terjadinya suatu kondisi yang tidak aman dan

mencegah terjadinya tindakan yang tidak aman.

1.2 Pokok Masalah

a. Apakah bangunan gedung dilengkapi dengan peralatan peinadam kebakaran yang
sesuai dengan yang disyaratkan oleh pemerintah?

b. Apakah peralatan pemadam kebakaran tersebut dalam keadaan baik dan siap

pakai bilamana sewaktu-waktu dibutuhkan?



c. Bagaimana manajemen penanggulangan kebakaran gedung bertingkat berkaitan
dengan sumber daya manusianya?
d. Bagaimana manajemen pemeliharaan peralatan pemadam kebakaran pada gedung

bertingkat dan apakah selalu dicek pada kurun waktu tertentu?

1.3 Tujuan

Penelitian Tugas Akhir ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran/diskripsi
tentang sistem manajemen pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran pada
bangunan hotel dan bank dengan menggunakan perlengkapan yang tersedia sesuai

dengan peraturan standar DEP. PU.

1.4 Batasan Masalah

a Bangunan yang ditinjau adalah bangunan fasilitas umum vaitu bangunan hotel
dan bank yang memiliki dua lantai ke atas.

b. Kegiatan pencegahan bahaya kebakaran meliputi latihan simulasi, pelatihan,
pengoperasian alat dan pemeriksaan alat.

c. Kesiagaan sumber daya manusianya terhadap bahaya kebakaran.

1.5 Metodologi
1. Subyek Penelitian: Gedung hotel dan gedung bank di Yogyakarta

a  Hotel Sheraton
b. Hotel Novotel

c. Hotel Melia Purrosam




. Hotel Ambarrukmo

Hotel Sahid

Hotel Narour Garuda
Hotel Hyatt Regency
Hotel Santika

Hotel Century Saphir
Bank Rakyat Indonesia
Bank Ekspor Impor
Bank Dagang Negara

. Bank Lippo

Bank Indonesia

. Bank Tabungan Negara
. Bank Negara Indonesia
. Bank Bumi Daya

Bank Bukopin

Bank Danamon

. Obyek Penelitian:
Sistem Manajemen Penanggulangan bahaya kebakaran pada gedung bertingkat
. Cara pengumpulan data:

melalui kuisioner

. melalui wawancara

. melalui observasi



4. Responden:

“General manager” dan “Operational manager* dari hotel dan bank yang diteliti
5. Analisis:
Analisis menggunakan statistik diskriptif dan komparasi dengan standar

peraturan yang berlaku



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerawanan Kebakaran

Ada 5 (lima) penyebab kerawanan kebakaran. Pertama, dari segi konstruksi
bangunan. meliputi: bahan bangunan, jenis partisi, instalasi, serta penempatan barang.
Kedua, sarana proteksi dan pengamanan jiwa yang tidak memadai. Mungkin
peralatan cukup tapi tidak terawat. Ketiga adalah fungsi bangunan. Restoran ataupun
gedung bioskop berbeda tingkat kerawanannya dibandingkan dengan perumahan. Jika
dilakukan suatu perubahan fungsi bangunan seharusnya diubah pula peralatan
pemadam kebakarannya.. Keempat adalah lingkungan bangunan. Pada lingkungan
yang padat bangunan, jika satu bangunan terbakar , api dan asap akan merembet dan
menjilat ke bangunan disekelilingnya. Kelima adalah sangat minimnya manajemen
kebakaran yang dimiliki. Padahal, menurut Johnny (Konstruksi, Maret 1997) suatu
bangunan harus memiliki sumber daya manusia yang khusus menangani kebakaran.
Disamping itu harus ada penjadwalan pemeriksaan dan pengujian alat. Manajemen
gedung harus membuat pola penanganan tetap atau prosedur tetap (protap).

Disamping itu juga dikenal adanya 5 (lima) pilar sistem penanggulangan
kebakaran. Pertama, harus ada SDM yang cukup untuk menangani kebakaran, tahu

tentang peralatan, penggunaan serta sistem testingnya. Kedua, memiliki sarana



proteksi kebakaran yang cukup dan memadai, antara lain: alat pemedam api ringan
(APAR), hydrant, sprinkler, sistem alarm, serta lift kebakaran Ketiga, memiliki
sarana penyelamatan jiwa antara lain: tangga darurat, pintu kebakaran, emergency
light, petunjuk arah serta koridor yang terlindung. Keempat, sistem ventilasi yang
memadai, untuk mengendalikan asap pada waktu terjadi kebakaran. Kelima, memiliki
manajemen penanggulangan kebakaran yang baik. Jika semua dipenuhi, Insya Allah

pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran akan bisa berjalan dengan baik.

2.2 “Firesafety Manage ment”

Menurut Ir. Soeprapto, MSc,FPE (Konstruksi, Maret 1997), peneliti di Pusat
Penelitian dan Pengembangan Pemukiman bidang struktur dan konstruksi, masalah-
masalah yang berhubungan dengan kerawanan kabakaran di atas dapat ditanggulangi
dengan “Firesafety Management (FSM)”.

“Firesafety Management” adalah pola pengelolaan atau pengendalian unsur-
unsur manusia, sistem dan peralatan, informasi dan data teknis serta kelengkapan
lainnya dengan tujuan untuk menjamin dan meningkatkan keamanan total pada
bangunan gedung terhadap bahaya kebakaran. Berdasarkan rata-rata hasil
penelitiannya, Suprapto (Konstruksi, Mater 1997) menekankan pentingnya
ketersediaan infra struktur, seperti hydrant umum, sarana air bersih dan jalan masuk
dengan lebar yang cukup. Dalam FSM terkandung unsur organisasi dan koordinasi
personil, pengaturan sistem dan peralatan, pengolahan data, informasi serta sumber

dana. Pelaksanaannya, untuk DKI Jakarta dituangkan dalam Perda DKI Jakarta



10.03/1992, tentang Penanggulangan Bahaya Kebakaran di Wilayah DKI Jakarta, bab
VII Pembinaan, pasal 141, ayat (4) berbunyi , “Untuk bangunan rumah susun yang
kapasitas penghuninya lebih dari 50 orang dan bangunan pabrik serta bangunan
umum dan perdagangan yang kapasitas penghuninya lebih dari 30 orang harus
ditunjuk dan ditetapkan seorang Kepala dan Wakil Kepala Keselamatan Kebakaran
Gedung yang bertanggungjawab atas pelaksanaan manajemen sistem pengamanan
kebakaran (FSM) setempat.”

Pada Keputusan Menteri, KepMen PU no.02/KPTS/1985, dicantumkan
mengenai definisi FSM ini pada pasal 37, “bahwa manajemen sistem Pengamana
Kebakaran adalah suatu sistem pengelolaan untuk mengamankan penghuni, pemakai
bangunan maupun harta benda di dalam dan lingkungan bangunan tersebut terhadap
bahaya kebakaran.

Dari hasil survey, menurut Soeprapto (Konstruksi, Mater 1997), sebagian
besar bangunan gedung di wilayah Jakarta telah memiliki FSM pada umumnya
dikoordinasikan bersama dengan devisi lain, seperti devisi maintenance, bagian
umum, devisi engineering dan security department.

Fungsi dan fungsi FSM umumnya sama, yaitu melaksanakan inspeksi dan
pemeliharaan, mengkoordinasi tim pengaman, memberikan pelatihan pengamanan
terhadap kebakaran dan melaksanakan fire-drill. Pada bangunanyang menerapkan
FSM, kondisi peralatan deteksi dan alarm kebakaran., sprinkler dan hydrant serta

pemadam portabel lebih terawat dan terpelihara.



Dari hasil penelitian yang dilakukan Pusat Litbang Pemukiman, Soeprapto
(Konstruksi, Maret 1997) memberikan kesimpulan, sebagian besar bangunan tinggi di
Jakarta telah menerapkan FSM, namun masih perlu ditingkatkan lagi kinerja

pelaksanaannya.

2.3 Program Tahunan

Seringnya terjadinya peristiwa kebakaran gedung-gedung yang menelan
korban jiwa itu disebabkan kurangnya kesiapan pengelola dan pemakai gedung dalam
menghadapi situasi kebakaran, terutama di gedung bertingkat yang berresiko tinggl.
Untuk itulah diperlukan suatu latihan bersama dan terkoordinasi. Antara lain
pengelola gedung dengan tim Balakar (Barisan Penanggulangan Kebakaran),
penyewa gedung kantor, dinas pemadam kebakaran, PMI, DLLAJR, Kepolisian dan
unsur-unsur terkait lainnya. Manajemen gedung seharusnya menjadikan latihan
pemadaman dan evakuasi itu sebagai program tahunan. Disamping itu perlu suatu
latihan intensif bagi balakar setiap 3 bulan. Pertimbangannya antara lain, banyak
penyewa baru yang belum mengetahui prosedur penanggulangan dan evakuasi
kebakaran, juga adanya modernisasi atau penambahan sarana baru dalam
penanggulangan bahaya kebakaran sehingga perlu adanya pengenalan dan latihan.
Melalui latihan, akan dapat meningkatkan ketrampilan SDM serta kesiagan dan
kewaspadaan dalam penanggulangan kebakaran. Disamping menghindari kepanikan

yang dapat menimbnulkan korban korban dan menghambat proses penanggulangan




10

proses penanggulangan, sehinggga dapat dihindarkan korban jiwa dan material yang
lebih besar. Lepas dari itu, keselamatan jiwa adalah hal yang terpenting.

Latihan evakuasi dilakukan minimal satu kali dalam setahun. Namun lebih
baik baik jika dilakukan setidaknya dua kali dalam setahun. Sedangkan latihan
penanggulangan kebakaran, minimum sebulan sekali, yaitu bagaimana memadamkan
api dan menyampaikan informasi, bila ada kebakaran. Apakah lebah glass break
sensor, telpon atau fire alarm dan sebagainya.

Untuk penyadaran latihan itu dilakukan secara bertahap. Tahap pertama,
dimulai dengan pengumuman akan diadakannya breafing. Tahap kedua, cukup
memberitahukan hari dan jam pelaksanan. Sedang tahap ketiga hanya mengingatkan
bulannya saja. Selanjutnya sudah tidak perlu diumumkan lagi, sehingga penghuni
terlatih untuk menghadapi keadaan darurat. Pelatihan breafing antara lain pemutaran
film-film kebakaran dari organisasi kebakaran di Amerika, sehingga setiap personil
dapat melihat bagaimana orang panik karena kebakaran seperti meloncat dari lantai
atas yang dapat mengakibatkan kematian.

Yang perlu diperhatikan baik oleh manajemen gedung maupun penghuni
agar evakuasi bisa berjalan baik, baik kesadaran penghuni untuk tidak
menutup/memblok emergency route atau menimbun barang-barang di dalam stair
case. Disamping kesadaran dari pengelola, maintenance perlu diperhatikan. Tidak

selamanya sistem berjalan baik tanpa preventif maintenance yang baik.
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2.4 Manajemen Pelatihan

Latihan penanggulangan dan evaluasi kebakaran sangat penting pada
gedung-gedung bertingkat. Terutama untuk melatih ketrampilan petugas maupun
kesiapan penghuni dalam menghadapi situasi darurat. Setiap pengelola bangunan
harus melakukan pelatihan untuk melatih kemandirian penghuni bangunan dalam
menanggulangi kebakaran serta evakuasi . Semakin tinggi lantai bangunan, makin
banyak penghuni atau karyawan yang ada di dalamnya. Meskipun sudah dilengkapi
peralatan penanggulangan kebakaran yang canggih, namun menurut Ir. Budi Santoso,
Direktur PT Wisma Kosgoro (Konstruksi, Jumi 1998), Kasubdis Peran serta
Masyarakat (Pertamas) Dinas kebakaran DKI Jakarta dalam falsafah kebakaran
dinyatakan, kebakaran ditentukan oleh 5 menit awal. Jika dalam waktu yang
sesingkat mungkin itu tidak terselesaikan, kemungkinan besar kejadian itu akan
menjadi fatal. Falsafah itu dijadikan acuan bahwa musibah kebakaran harus dapat
ditangani sendiri sedini mungkin. Jika tidak, api akan melebar. Pada saat kritis itu,
waktu sangat berberan. Petugas dari Dinas Pemadam Kebakaran tidak bisa langsung
berada di lokasi kebakaran karena keterbatasan jarak dan waktu. Oleh karena itu
kemandirian dan kesigapan penghuni bangunan dalam menangani peralatan adalah
mutlak diperlukan. Hal itu hanya bisa tercapai melalui suatu pelatihan.

Menurut Johnny (Konstruksi, Mater 1997), konsep penanggulangan
kebakaran bertumpu pada ketahanan masyarakat terhadap ancaman bahaya
kebakaran. Artinya setiap orang atau kelompok, sikap atau perilakunya harus

mengacu pada penciptaan keamanan terhadap bahaya kebakaran. Ketentuan untuk
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menyediakan sarana proteksi harus dipatuhi. Disamping itu, latihan peningkatan
ketrampilan harus selalu diupayakan. Tak ada jalan lain. Latihan harus selalu
dilakukan sehingga semua mengetahui dengan jelas. Sesual dengan peraturan yang
berlaku, harus melaksanakan latihan penanggulangan bahaya kebakaran secara
berkala, minimal setahun sekali.

Kebakaran menurut Johnny ( Konstruksi, Marat 1997 ), datangnya tidak
dapat diduga. Persoalan kebakaran sendiri bukan semata-mata masalah teknis. Justru
lebih banyak dipengaruhi masalah non teknis. Selama ini pengelola atau pemilik
gedung belum training minded. Bahkan ada kecenderungan ernggan untuk
mengeluarkan dana yang digunakan untuk biaya latihan. Alasannya mereka sudah
merasa aman karena gedungnya sudah diasuransikan.

Namun dengan adanya Instruksi Gubernur DKI no.93/1996 tentang
kewaspadaan bangunan khususnya untuk konsentrasi manusia berkumpul seperti
pasar, tempat hiburan dan gedung-gedung bertingkat tinggi,perhatian dan keinginan
pemilik atan pengelola gedung semakin besar. Hal ini terbukti dari banyaknya jumlah
permohonan pelatihan yang masuk ke Dinas Pemadam Kebakaran.

Dinas kebakaran DKI memiliki fasilitas pelatihan bagi para petugasnya
Disamping itu dapat dimanfaatkan oleh umum untuk melatih personilnya. Fasilitas
yang dimiliki antara lain berupa piranti lunak seperti kurikulum, maupun piranti keras
seperti gedung pelatihan, ruang kelas, gedung olah raga, bangunan tinggi utntuk

latihan peluncuran dan ruangan untuk latihan “breating apparatus™.
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Program dan pelaksaannya dilaksanakan secara berjenjang sesuai
kepangkatan serta spesialisasi untuk meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan di

berbagai tempat.

2.5 Sistem Evakuasi Kebakaran

Mengenali unsur-unsur api sebagai sumber utama kebakaran secara teoritis,
menurut Dr. Ir. Henry S. Tjandra MSc, MM (Konstruksi, September 1997)
merupakan sistem penanggulangan kebakaran. Sedangkan sistem evakuasi adalah
dengan memasang petunjuk arah yang aman dalam masa evakuasi/pengungsian
gedung, Pada waktu evakuasi, penghuni diarahkan oleh penanggungjawab lantai yang
bersangkutan (Floor Warden) ke arah tempat yang lebih aman, jauh dari gedung yang
terbakar.

Bila terjadi kebakaran yang besar atau keadaan darurat yang tidak dapat
diatasi lagi, maka keselamatan penyewa gedung/pemilik gedung sangattergantung
pada kesiap-siagaan masing-masing untuk menyelamatkan diri dari tempat kejadian.
Para penanggungjawab/pasukan pemadam kebakaran yang telah ditunjuk, harus dapat
memberikan petunjuk evakuasi, misalnya jangan panik, kemudian mematikan seluruh
pemakaian listrik. Hentikan semua kegiatan perkantoran, harap jalan dan jangan
mengganggu orang lain. Paruhilah petunjuk petugas pemadam kebakaran. jangan
memakai lift.

Bila secara teori, para penyewa gedung diminta perhatiannya agar setiap

pulang kantor, semua peralatan listrik dipadamkan. Setiap enam bulan sekali para
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penyewa gedung diundang untuk melihat tayangan video tentang kebakaran,
selebaran himbauan pemerintah mengenai ancaman bahaya kebakaran dan lain-lain.
Ini harus selalu didengungkan agar para penyewa gedung itu menyadari akibat dari
bahaya kebakaran yang terjadi. Mereka diharapkan mempunyai partisipasi dalam
pelaksanaan pencegahan kebakaran.

Secara praktek, para teknisi gedung bersama-sama dengan wakil penyewa
gedung mengadakan pemeriksaan secara berkala terhadap peralatan pemadam dan
memperbaikinya jika diketahui ada kerusakan atau tidak berfungsi dengan baik.
Menyinggung sistem koordinasi antar lantai, setiap lantai memerlukan personel
penanggung jawab (floor warden). Tugasnya, secepatnya mengungsikan setiap orang
pada lantai tersebut, melalui pintu tangga darurat gedung yang bersangkutan menuju
tempat yang aman dari reruntuhan akibat kebakaran. Secepatnya melaporkan kepada
penanggung jawab utama (captain) yang telah ditunjuk atau diketahui oleh pihak
perusahaan. Tugas captain itu sendiri adalah harus mengetahui dengan jelas bahwa
jiwa manusia serta benda berharga telah dievakuasi secara aman dan baik. Agar
evakuasi dapat berjalan dengan baik perlu diberikan latihan kepedulian tentang

bahaya kebakaran dan mengetahui bagaimana cara evakuasi yang aman




BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Penanggulangan Kebakaran

Yang dimaksud dengan Penanggulangan Kebakaran adalah semua usaha
yang dilakukan untuk mencegah, menyiagakan, memadamkan dan penanganan akibat
kebakaran. Dengan demikian penanggulangan bahaya kebakaran dapat dibagi dalam
beberapa tahap, yaitu:
a. Kegiatan pencegahan bahaya kebakaran
b. Kegiatan kesiagaan terhadap bahaya kebakaran
c. Kegiatan pemadaman awal dan penyelamatan
d. Kegiatan pemadaman kebakaran

e. Kegiatan penanganan akibat kebakaran

3.2 Tahap-tahap Penanggulangan Kebakaran
3.2.1 Tahap Pencegahan Kebakaran
Untuk pencegahan kebakaran yang terbaik adalah upaya menghilangkan

faktor-faktor penyebab kebakaran pada umumnya dapat berbentuk:

15



Faktor manusia dalam bentuk: kesalaban, keteledoran, tindakan korang hati-hati,
kesengajaan, tidak mengenal bahava dan sebagainva

Untuk usaha pencegahan kebakaran terbagi dalam:
Upaya teknis untuk menghilangkan faktor penyebab kebakaran vang bersifat fisik
atau tekmis. Upaya teknis pencegahan kebakaran tersebut harus sudah dipikirkan
dan menjadi bahun pertimbangan sejak tahap perencanaan bangunan tersebut.
Jelas terlthat bahwa tahap perencanaan dapat memuliki peranan vang penting
dalam upaya pencegahan di dalam rancangan vang dibuat.
Upaya pencegahan kebakaran untuk menghilangkan taktor mannsia sebagai
faktor penyebab kebakaran sudah barang tentu harus dilaksanakan dengan
pendekatan yang berbeda dengan vang dilakukan terhadap fuktor penyebab
teknis.

Untuk mendorong diterapkannya upaya pencegahan kebakaran diperlukan

beberapa hal:

Dibuat standar, peraturan perundngan dan bahan informasi tentang ketentuan atau
persyaratan tertentu dalam upaya pencegahan kebakaran.

Bentuk pengawasan tertentu untuk menjamin ditaatinya persyaratan tersebut.

3.2.2 Tahap Kesiagaan

Pengertian int meliputt usaha-usaha vang dilakukan untuk menemukan

secara awal gejala kebakaran dan usaha-usaha selanjutnya agar kegiatan pemadaman

awal dapat segera dilakukan. termasuk didalamnya adalah usaha-usaha pemeliharaan



kesiagaan terhadap kemungkinan terjadinya api selama keadaan aman. Dalam tahap

im akan dyumpai beberapa maslah antara lain:

a4

b.

1]

d.

Ke

Pemntiran untuk mengusahakan agar gejala apt dapat secepat mungkin diketahui
Usaha ontuk menceeah hal s dapat diterapkan sistem penjinak (deteksi) vang
bersitat manual ataupun yang otomatis.

Pemeliharaan kesiagaan perabotan penangeulangan kobakaran yang terpasang
pada cbiek tertentu.

Pemeliharaan kesiagaan petugas-petugas sistem pengawasan tertentu untuk
memastikan bahwa keadaan siaga terpenubi dengan baik.

Sistem pengawasan tertentu untuk memastikan bahwa keadaan siaga terpenuhi
dengan bmk.

Menciptakan tingkat siaga vang tinggi terhadap gejala vang akan mengawali

suaty kebakaran pada setiap orang.

egagalan yang dijumpai adalah mengendornya sikap kesiagaan kalau belum atan

tidak terjadi kebakaran, sehingga mengakibatkan timbulnya keteledoran seperti:

k]

Persediaan air untuk menghadapi kebakaran digunakan untuk keperluan lam
Peralatan tidak pernah diteliti dan dipelihara

F.emampuan dan ketrampilan petugas tidak dipeithara dan sebagainva

3 Tahap Pemadaman Awal dan Penvelamaian

Tahap int meliputt usaha-usaha yang harus delakukan untuk menguasar dan

memadamkan api vang masih dalam tahap permulaan dan mempersiapkan dan
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melaksanakan usaha penyelamatan jika ternyata terlihat grjala bahwa kebakaran

akan meluas.

Dalam lingkup tahap ini akan dihadapi beberapa macalah antara lam:

a. Masalah penvediaan sarana uniuk pemadaman awal pertunbangan  harus

b.

dilakukan dengan baik tentang:

1. lokasi penempatan alat pemadam apt cepat

[

jumlah dan ukuran alat pemadam api cepat yang tepat

3. jenis alal pemadam api cepal yang tepat dan sesuai dengan jenis Kebakaran
vang mungkin terjad

Masalah penvediaan sarana unfuk penyelamatan manusia dan harta benda

Permasalahan ini harus juga mendapatkan pertimbangan sejak ihap perencaliaiil,

Ada beberapa hal vang dapat terjadi yaitu timbul kegagalan pada tahap kesiagaan

msalnva

1. jalan darurat yang sudah dizediakan tidak terpelihatra dengan baik

[

jalan darurat yang seharusnya bebas dari halangan ternyata terhalang oleh

barang-barang fertentu

3 tidak tersedianya petugas vang ferampil untuk melaksanakan tugas
penyelamatan yang baik

4. penghuni tidak terlatih untuk usaha pe nyelamalan yang teratur dan cepat

Untuk menghasilkan usaha penyelamatan yang baik, pettu adanva latihan yang

teratur baik terhadap petugas yang akan menangani maupun bagi semua orang




agar setiap orang mengetahui dengan baik bagaimana proses penyelamatan dapat
dilakukan dengan baik.

¢ Masalah penyediaan petugas yang mempunvai ketrampilan dap kesiagaan untuk
menghadapi tugas pemadainan awal dan penyelamatan.

d. Masalah ketentuan vang harus dipenuli usaha pemadaman awal maupun
penyelamatan dalam bentuk: standar. peraturan perundangan, pedoman dan

sebagainya.

W

Masalah pengawasan terhadap ditaatinya dan dipenuhinya ketentuan butir a, b, ¢

dan d.

3.2.4 Tahap Pemadaman
Sarana peralatan yang diperlukan berbeda dengan peralatun yang digunakan
- 5 B O | i, Tyt . :1, 1 3 - 3r
pada tahap pemadaman awal. Dalam tahap i akan dihadapi beberapa aspek:
a. Tersedianya sarana pemadaman vang diperlukan seperti hydrant yang haik,
persediamn an yang cukup
b. Fomunikasi yang cepat dan pastt dengan Pasnkan Pemadam Febakaran di
wilayah vang bersangkutan
¢, Kesiagaan Pasukan Pemadam Kebakaran untuk dapat mencapat lokast kebakaran
S \ ai o) - e . a1es sbnls woooar alalealrgn mems .
dengan cepai dan dalam keadaan siap untuk segera melakukan pemadaman.
d. Tersedianya sistem penyediaan air di wilayah tersebut

Pengaturan yang baik lokasi bangunan dalam suatu wilayah

o
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f VFondisi yang baik antara instansi yang hersangkutan  dalam  pengamanan
lingkungan, penvelamatan korban, pengorganisasian warea dalam hingkungan
tersebut untuk membantu usaha pemadaman. penanganan masalah listrik, masalah

peniyediaan air dan sebagainya.

3.2.5 Tahap Pasca Kebakaran

Sesndah suatu objek  mengalami kebakaran dan  selesar  dipadamian,
kemungkinan masih dihadapi masalah-maxatah selanjutuva xepert:
a2 kemungkinan timbulnya bentuk bahaya tertentu sepertr:

1. runtuhnya bangunan karena kekuatan Fonstruksi sudah tidak memada ag

i

saluran listrik vaug perlu diamankan karena sebagian raengalami kernsakan

3. adanva kemungkinan bahaya pada waktu akan mengadakan rehabilitazi atan
pembongkaran bangunan vang telah mengalami kebakaran

b. Masalah pemikiran terhadap korban vang mengalam penderitan sobagai akibat

dari kebakaran vang terjadi.

3.3 Bahava Kebakaran yang Lazim Terjadi dan Pencegahannya

Apt dapat timbul jika terjalin interaks: ketiga unsur “segrtiga api’ yartw
oksigen {(dari ndara), bahan yang dapat menyala (bahan bakar) dan panas. Bahan

bakar dapat berbentuk zal padat, zat can alan gas misalnya kavu, kertas, bensin,

gen terdapat dalam udara dengan volume kira-

&

kerosin, gas alam dan lain-lain. Oksi

Lira 21%. Panas disebabkan karena gejala fisik. misalnya gesekan antara dua benda




t
o

adat, aliran listrik, sinar matahan dan sebagainya. Panas tersebut dapat menjalar

karena hantaran, radiasi dan konveksi. Apabila ketiga unsur tersebut terjalin dalam

komposisi yang tepat. maka akan timbul api. Bila salah satu wnsur disingkirkan, api
tidak dapat menyala. dan bila sudahy/sedang berlangsung akan padain.

Jadi metode pencegahan kebakaran pada dasarnya melipult pengurangan
atau penghapusan salah satu unsur ini. Dalam hampir semua situasi. dua dan ketiza
nneur vang ada vaitu oksigen dan bahan vang mudah terbakar. Karena 1u penting

dijaga agar komponen ketiga vyaitu papas jangan sampai  cukup finggl untuk

menyalakan apt.

Sebab utama kebakaran dalam gedung adalah gangguan
Kebanyakan api berasal dai jaringan kabel dan hampir semuianya dapat dicegah
melalii perawatan yang memadai. Furang lebih 18% kebakaran disshabkan oleh
keteledoran perokok. Salah satu {indakan pencegahan yang palg lazim adalah
peraturan " Dilarang M: orokok. Tetapi dalam prakteknya hal ins tidak selalu dipatuhy
Larena sebaglan orang ternyala culit sekadi untuk tidak merckok selama empat atan
lima jam. Dalam gedung terfentu kadangkaia disediakan ruang khusus untuk
merokok. Jadi metode pencegahan kebakaran terutama adalah masalah pendidikan
dan penvediaan tempat untuk merokok.

Sebanyak kira-kira 10%0 dari ke Jbakaran dala industri diakibatkan oleh mesin-

nesin yang kurang terpelihara dan melimbuikan panas yang terialu tinggs Sekitar 8%

kebakaran ditimbulkan oleh bahan kelewat panas {(Overhead materials} yaitu cairas

dan bahan mudah terbakar dalam keadaan panas.
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bila terjadi kebakaran yang sesungguhnya mercka tidak akan panik dan
dapat dengan cepat menyelamatkan Sebab-sebab lain adalal permukaan panas (7%
panas dari ketel, fungku dan lain-lain), nyala pembakar (7%, kecerobohan memakai
obor portabel, dan lain-lain), lentikan api {S%e. letikan dan ptjaran dari fempat
kebakaran, dan lam-lamn), pengapan spentan (1% lemahnya pemeltharaan dan kurang
bersilmya pembuangan sisa), pengelasan dan pemotougan (1%, letikan api, busur api
dan logam panas dart penjalaran apt pada barang-barang disekitarnya). incendiarisme
{3%. kebakaran yang disengaja), fetikan mekams (274 letikan dan bahan asing dalam
mesin), lelehnva bahan (2% letikan dari bahan asing dalam mesm). lelehnya bahan
(204), reaksi kimia (175), betikan hsteik statis (124) dan aneka sebab lain (15%%)

Apapun sebabuva. pencegaban kebakaran terurama melibatkan penghapusan
sumber nyala ini. karena unsur lainnya yaitu bahan bakar dan oksigen umumnya ada.

Penghapusan dapat meliputi peralatan tekanan udara (pneumatic equipment) sebagai

peralatan elekiris atau alat keselamatan bangunan ke dalam «istem.

3.4 Sumber Daya Manusiz

Dalam suatu organisasi atau perusahaan orang adalab sumber daya utama.
hika mereka tidak memperoleh pelatihan vang sesuai dengan tugasnya mereka bekerya
tidak efisien dan operasi vang dilakukan tidaklah menguntungkan seperti apa yang
mereka harapkan. Investasi yang ditanamkan dalam bidang pelatihan dapat membuat

sumber daya manusia lebih produktif dan menguntungkan




3.4.1 Organisasi Pencegah Kebakaran

Pertama, setiap perusahaan disyaratkan memiliki  satuan pemadam
kebakaran vang terlatih dalam setiap giliran kerja. Peruzahaan besar harus memiliki
satuan lengkap dan seorang petugas pence gah kebakaran dinas penuh. Satuan pemada
harus selalu berlatih secara teratur.

Kedua, perusahaan diperiksa setiap interval waktu ferlentu terhadap
kemungkinan terjadinya bahaya kebakaran gedung dan melihat apakah semua
peralatan pemadam kebakaran api dalam keadaan baik dan siap pakai. Beberapa
perusahaan menugaskan penjaga untuk keperluan inw.

Fetiga, sebaiknya latihan Kehakaran teratur dapat diorganisir unfuk menjaga
agar semua pekerja mengetahui bagaimana memakai alat pemadam api. di mana pintu
keluar terdekat. dan bagaimana cara meninggalkan bangunan dengau tertib. Selama
latihan. petugas kebakaran harus memeriksa apakah cukup pintu keluar apabila
bangunan harus dikosongkan secepatnya.

Perhu juga menjalin kerja sama yang evat dengan satuan pemadam kebakaran
setempat. Nomor telepon satuan pemadam kebakaran dicatat di dekat pesawat telepon
sear setiap orang dapat memanggilnya bila diperlukan. Tetapi di beberapa tempat,
perusahaan mengatur agar para pekerja/pengguna gedung menghubungt operator
telepon yang berwenang memanggil satuan pemadam kebakaran. Tugas operator
telepon untuk memanggil satuan pemadam kebakaran hanya apabila diminta oleh

anggota personalia perusahaan adalah kurang baik.




3.4.2 Pembagian Kerja

Spesializasi dikembangkan dengan cara mambagi suatu pekerjaan menjad
beberapa bagian vang lebih kecil, sehingga pekerja akan bekerja lebih baik dengan
spestalisasi  dibanding bidang umum. Penjabaran manajemen tersebut  akan
menghasilkan pekerja yang lebih spesializ dan protesional dalam bekerja Int berarts
setiap calon petugas pemadam kebakaran memerlukan pelatihan untuk melakukan

tugasnyva, dan kebutuhan akan hal i tampaknva semakin meningkat.

3.5 Pelatihan
3.5.1 Kebutuhan Pelatihan dalam Perusahaan

Mantaat pelahhan sangailah luas, mulwm dan pemantastan sumber daya
manusia yang lebih etektit hingga pertimbangan perusahaan secara keseluruhan. Ada
empat syarat pokok dari program pelatihan, yaitu:

a. Memberikan pandangan menyeluruh berturut-turut atas pekerjaan sedemikian
rupa schingga keterampilan setiap orang dapat dipahami, jika perlu dipraktekkan
secara terpisah dan digabungkan dengan bagian-bagian lamn pka wakiunya telah
tiba

b. Menvediakan waktu dan sumber daya lainnya seperti pengetahuan dan
pengalaman nstruktur dalam skuran yang memungkinkan st peserta mengubah
kejadian pelatthan menjadi pengalaman baginya sendirt.

¢. Melindungi peserta dan organisasinya terhadap kerugian pribadi dan kesalahan

yang terjadi akibat kurangnva pengalaman dan keterampilan.




d. Membuat proses belajar itu sendirt dengan dengan dari peserta, sehingga ia

mengetahui bagaimana harus menghadapt keadaan baru vang timbul dan dapat

belajar terus.

3.5.2 Teknik Pelatihan

Pelatihan simulasi (sumulated tranning) adalah suvatu teknik yang dengan
teknik int peserta belajar pada peralatan vang sesungguhnya atan simulast digunakan
dalam latihan tetapi sebenarnya dilatih di luar tempat kerja.

Pelatthan di tempat kerja (on the job traimmg) berartt membuat seseorang
belajar menjalankannya secara sungguh-sungeuh. Ada beberapa jenis pelatihan di
tempai kerja. Yang paling terkenal adalah metode pelatiban (coaching). Di sim
karyawan dilatih di tempat kerja oleh seorang karvawan berpengalaman. Untuk on
the job trannming memiliki keuntungan antara lain relatii’ tidak mahal. Metode 11 juga
memudahkan belajar karena peserta pelatthan belajar dengan cara sesungguhnya
untuk melakukan pelajaran atau poelatihan tersebut untuk mendapatkan umpan balik
yvang cepat menyangkut perbatkan kinerja. Pelatthan in sendirt hendaknya difahih
secara cermat dan dibert bahan-baban vang perlu. Pekerja berpengalaman yang

dipilih sebagai pelatih harus benar-benar teriatih dalam metode instruks: vang tepat.

3.5.3 Identifikasi Kebutuhan Pelatihan
Orang yang bertanggung jawab terhadap pelatthan pertama kali harus

menentukan  kebutuhan pelatihan dari  organisasi. Ada aspek vang harus




dipertimbangkan, antara lain: pertama, ia harus meneliti efisiensi operasional
oreanisasi dan kedua, ia harus melihat kebutuhan pelatihan bagi individu dan
kebutuhan organisasi bagi setiap orang yang akan dilatih. Selanjutnya stat pelatihan
mengumpulkan sejumlah informasi tentang kebutuhan pelatihan vang ada di dalam
suatu badan usaha. Kemudian dapat dilanjutkan dengan pembuatan proposal tentang
pelatihan yang akan dikerjakan. Adapaun proposal yang diajukan, stat pelatihan akan
menyusun dan memerlukannya untuk memperoleh dukungan dart kolega manajemen

atan atasan sehingga 1a memperoleb mandat untuk memulai kerja

3.5.4 Implementasi Program Pelatihan

Pelalihan vang baru diadakan oleh suatu badan wsaha mmngkin hanya
dilalukan dengan peralatan vang minimum dan setelah memperoleh pengalaman,
baru diperiukan investasi yang lebih besar. Pelatihan memang diperlukan tetapi perlu
dipertimbangkan secara cermat berbagai biaya yang diperlukan sebelum pelatihan
dimulai. Staf pelatihan memerlukan ruangan untuk menjalankan pelatihan. Pelatihan
dapat dilakukan sambil kerja {on the job traimng) dan di luar lingkungan kerja (off

the job training).

3.5.5 Jenis-jenis Latihan
Latihan diharuskan dalam Perda DEJ Jakarta nomor 3 tahun 1975, dan i
memang tepat sekali terutam untuk gedung-gedung tipe B yang tinggi.

1. Latihan Pemadaman Kebakaran



Dinas kebakaran menyediakan untuk melakukan latihan pemadaman kebakaran
Akan tetapi jika diadakan oleh pengelola gedung itu sendiri. minimal harus meliputi
latihan penggunaan tabung-tabung racun-racun api dan selang air.

2. Latihan Pertolongan Pertama Gawat Darurat

PMI menyediakan kesempatan untuk melakukan latihan pertolongan pertama gawat
darurat dan sebagaimana di banyak bangunan di luar negeri, para supervisor harus
mempunyai sertifikat PPGD, bukan hanya satpamnya.

3. Latihan Personil Pengelola Gedung

Seringkali bila ada kebakaran banyak orang pamk dan meninggealkan rempat kerjanya
sehingga keadaan kacau. Oleh karenanya perlun ada latihan keadaan darurat bagi
persoml pengeloia gedung, agar mereka tahu tugas dan kewajibannya pada saat
penting/darurat, seperti:

a. Bagian histrik mematikan histrik di lokasi terbakar

b. Bagian AC mematikan AC di lokasi kebakaran, agar asap tidak mengalir ke

mana-mana melaluy AC

3

Bagian i mematikan hiff karena lft sensatit’ dalam kebakaran sehingga dapat

menghindarkan orang-orang yang terjebak dalam litt. Biasanya disediakan lift

darurat‘kebakaran vang selalu siap secha.

d. Bagian air atau plumbing harus terjaga agar semua berhubungan dan sistem-sitem
dapat bertunggt untuk menunjang ke giatan pemadaman kebakaran.

¢ Regu kebakaran harus tahu cara-cara yang terbaik untuk memadamkan dan harus

terfatih menggunakan alat-alatnya.



f.  Regu-regu satpam vang memblokir jalan-jalan harus terlatih.
g Lathan Evakuas

Semua persoml perlu tahu tata cara evakuasi vang baik dan aman.

3.5.6 Evaluasi Efektifitas Pelatihan
Tahap akhir fungsi pelatthan adalah periu dilakukannva evaluasi terhadap

pelatthan vang telah dilakukan. Evaluasi pelatihan dilakukan dengan membandingkan

hasil yvang diperoleh  dengan tujuan awalnya dan kalau mungkin mengukur taraf

kemajuan yang diperoleh.

Alat evaluast lain adalah mengukur mantaat vang telah ditentukan scbagai

tujuan pada awal program pelatiban. Juga periu dicoba beberapa evaluast dan hal non
tisik seperti kepuasan pelanggan, kepercayaan dirt diantara para pekerja dan
sebagainva. Pvaluasi pelatihan dapal dilakukan dengan menggunakan scorang

1

penasehat luar untuk meneriksa situasi yang berhubungan dengan pelatihan dan

i ’2'

hastinya dilaporkan.

Dua buah asusmsi fundamental perlu dibuat yaitu pertama, pelatihan harus
berkesinambungan dan kedua, isi mater: pelatthan harus dibedakan sesuai dengan
pemahaman karir individu. Pelatihan harns diadakan terus menerus karena mndividu
berubah dari waktu ke waktu, lingkaran kerja berubah dan pengetahuan serta tekmk

baru terus diciptakan dengan tingkat yang lebth tinggt.



3.5.7 Prinsip Penyelamatan

Agar semua peralatan vang telah disediakan dapat berfuiiest sebagaimuna

mestinya gerta dapat mencapai hasil semaksimal mungkin, perlu adanya:

d.

)

d.

]

35

penanaman pengertian serta tanggung jawab vang mendalam pada penghuni
gedung terhadap prinsip-prinsip pencegahan kebakaran

melatth para penghuni gedung tentung cara-cara penggunaan portable fire,
extinghuisher dan fire hydrant hingga mahir.

Pada saat-saat tertentu mengadakan latthan kebakaran {(fire drill) untuk
mengetahur tingkat kesiapsiagaan serta kesigapan dan ketangkasan para penghuni
gedung di dalam menanggulangi bahaya kebakaran.

Mengadakan latihan evakuasi (evacuation driil) bagi pengbum gedung. sehingga
dirt melalui sarana jalan keluar (exit) yang telah mereka kenal dalam latihan-
{atihan.

Mengadakan pemeltharaan secara rutin, serta pengetesan-pengetesan secara
berkala terhadap peralatan-peralatan yang telah ada. Alat-alat tersebut tetap dalam
keadaan baik dan dapat bekerja sebagaimana mestimya dan selaly siap nntuk

digunakan.

8 Cara Evakuasi

Jika suatu gedung tinggr dilengkapy dengan sirine. maka itu  harus

dibunyikan terlebih dahulu dan sesudahnya diumumkan perintah evakuasi. Karena



bunyi sirine itu keras dan mengagetkan, sebaiknya ada iatihan-latthan evakuasi agar
mereka yang mendengarkan jangan pauik.

Evakuas: harus diatur agar dalam tangga darurat jangan berjube! orang. Pada
lantai-lantal vang luasnya 1200 m2 sebaiknya 3 lantai sekaligus dipermtahkan
evakuasi. Untuk lantai-lantai yane lebih luas sebaiknva satu lantai per szatu lanta
karena masing mempunvai jeda waktu yang cukup lama.

Semua orang harus berkumpul pada satu tempat dimana para “safety
officers™ dapat mengetahui siapa-siapa yang masih tertinggal dalam gedung, dan jika

memang masth ada vang tertinggal harus segera diberitahukan kepada satpam untuk

usaha pertolongan dengan menggunakan lift daruraf.

3.6 Peralatan Pemadam Api

Bangunan dengan resiko kebakaran besar biasanya harus dilengkapi dengan
Peralatan pemadam api dapat dimulai dart ember air atau pasir sampai sistem
penyemprot lenigkap. Jenis dan banyaknya peralatan vang dibutuhkan tergantung
pada ukuran dan konstrukst bangunan vang dilindungi oleh proses yang berlangsung
didalamnya. Fadangkala cukup dengan memiliki pemadam api portable, atau bahkan
sejumiah pasir kering atau beberapa drum berisi aw. Kebanyakan bangunan dengan
suplai pipa air akan memiliki hydrant dan selang kebukaran Untuk mengatur pilihan
peralatan pemadam api tindakan pencegahan vang harns dilukukan digunakan

beberapa kelas apt
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Api kelas A (bahan padat berkarbon) seperti kayu, kertas, sisa bangunan, dan
lain-iam). Metode pemadaman vane fazin untuk api jemis mn adalal dengan
semburan air yang memadamkan api dan mendinginkan bahan ke bawah suhu nyala.
Harus diingat bahwa perlu wakiu agar api menembus dan mendinginkan seluruh
bahan karena bila tidak, api akan dapat mular menyala lagt

Api kelas B {cairan atau bahan padat vang dapat larut dan dapat menyala
sepertt pelarut, minyak, cat, dan lam-lain). Jents aprseprts int tidak mndah tergantung
pada sifal cairan yang dapat menyala. Bila caran tak tertarutkan oleh air dan lebih
ringan dart air. seperti minvak vang terbakar di atas air lant. Bila cairan mempunya
titik nyala rendah, napnya membentuk campuran eksplosit’ dengan udara dan tidak
dapat dilokalisir  Akibatnya sumber nyaia vang agak berjauhan dapat menyambar
cairan tersebut. Biasanya digunakan metode penghambatan dan penyelimutan
{dengan busa) untuk memadamkan api jems i

Api kelas ( {gas. kebocoran saluran gas). Bila mungkin cara terbaik
mengatasi api jenis ini adalah berusaha menghentikan kebocoran gas, baik yang
berasal dart bocornya saluran gas maupun dart kebocoran tabung gas.

Api kelas D (Jlogam magnesium dan logam campurannya, dan sodmm dan
potasinm bila bersentuhan dengan air). Diperlukan serbuk kermg untuk memadamkan
api jenis ini dan pilihan serbuk tergantung dari logam apa yang terbakar. Salah satu
masalah kebakaran int adalah nap beracun dari logam.

Harus diingat bahwa pemadam api portable sendiri tidak boleh mengandung

bahaya Kadang-kadang hal ini terjadi dalam kasus di mana alat yang kurang baik
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konstruksinya berisikan bahan kimia yang dapat menghambit corong penvemprot,
3ila alat serupa dipakai, sebuah segei dipecah atau alat pemadam dijungkirkan dan
bahan kimia akan bertambah maka terjadilah semburan atau semprotan bahan
pemadam. Tetapi bila corong penvemprot tersumbat, alai bisa meledak. Fonstruksi
yang baik dan pemeriksaan teratur akan mencegah kecelakaan ini. Resiko lainnya
timbul bila alat pemadam berisikan bahan beracun seperti Methvl Bromide atau
('arbon Tetrachloride. Ada resiko keracunan bila alat pemadam tersebut bocor atan
bila digunakan dalam ruang fertutup. Farena itu alat pemadam kebakaran semacam
ity tidak boleh digunakan dalam ruang tertutup. Selang kebakaran vang disediakan
bersama corong penyemprot berada di tempat yvang perlu, yang penting bakwa ala

penyambungan harus cocok dengan peralatan satuan pemadam kebakaran umum agar

metreka dapat beroperasi di dalam gedung dan lingkungannya.

3

sigtemn penyvemprot {sprinkier system). Pada sistem semacam iftu air
bertekanan dialirkan dalam suatu jaringan pipa dekat langit-langit ruang kerja. Pipa
menipunyat corong penyemprot yvang ditutup oleh pita logam. Bila timbul kebakaran
panas apt melumerkan pita Jogam terdekat dan air menyemprot ke dalam ruangan
Ada beberapa jenis peralatan kebakaran vaung biasa dipusang dalam gedung sepeiti

Fire Hydrant dan Sprinkler.
Alat-alat pemadam dan penanggulangan kebakaran meliputi dua jenis:

A terpasang letap di lempat

b.  dapat bergerak atau dibawna
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Perlengkapan yang terpasang di tempat meliputi peralatan pemadam dengan
menggunakan air seperti pemancar air otomatis, pompa air, pipa-pipa dan selang-
selang untuk aliran air. Sedangkan alat-alat pemadam kebakaran yang tidak terpasang di
tempat harus tetap tersedia terutama untuk keperluan darurat. Alat-alat harus

ditempatkan pada tempat-tempat yang paling mungkin dij angkau jika terjadi kebakaran.

3.7 Jenis-Jenis Alat Pemadam Kebakaran

3.7.1 Sprinkler

Sprinkler ialah suafu alat yang dapat memancarkan sejumlah air bertekanan
secara otomatis dan merata kesemua arah. Menurut perafuran DEP.PU.1987 tentang
panduan pemasangan sistim sprinkler untuk pencegahan bahaya kebakaran pada
bangunan rumah dan gedung sprinkler diklasifikasikan dalam dua macam yaitu:
1. Sprinkler berdasarkan arah pancaran

a Pancaran arah keatas (lihat gambar 1)

Gambar |
Kepala Sprinkler pada posisi pancaran keatas
( Sumber : Peraturan DEP.PU)




b. Pancaran arah kebawah (lihat gambar 2)

(amber 2
K epala Sprinkler pada posisi pancaran ke bawszh

Sumber : Peraturan DEP.PU 3
L ;

c. Pancaran arah dinding (lihat gambar 3)

Qambar 3
Kepala Sprirkler Dinding
( Sumber : Peraturan DEP.PUJ

2. Sprinkler berdasarkan kepekaan terhadap suhu
a Warna segel

- Warna putih pada temperatur 53 °C

Warna biru pada temperatur 141° C

Warna kuning pada temperatur 182 ° C

. Warna merah pada temperatur 227 ° C
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- Tak berwarna pada temperatur 68 ° C / 74 °C

b. Warna cairan dalam tabung gelas

1

Warna jingga pada temperatur 57 © C

Warna merah pada temperatur 68 ° C

Warna kuning pada temperatur 79 ° C

- Warna hijau pada temperatur 93 © C

- Wamna biru pada temperatur 141° C

Warna ungu pada temperatur 182 ° C
- Warna hitam pada temperatur 204 ° C /260°C
Peralatan dan komponen sistim sprinkler gedung, terdiri dari perlatan dan
komponen sebagai berikut:
a. Komponen sprinkler terdiri dari
Kepala sprinkler
- Tabung berbentuk deflektor

- Tabung berisi cairan atau bentuk segel
- Pendeteksi kebakaran
b. Persediaan air
¢. Pompa dan perlengkapannya
d. Jaringan listrik
Klasifikasi bangunan menuruf tinggi/jumlah lantai yang harus memasang sprinkler dapat
dilihat pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1 : Klasifikasi bangunan menurut tinggi/jumlah lantai yang harus memasang
sprinkler
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Klasifikasi Tinggi/ Penggunaan
Bangunan jurnlah lantai Sprinkler
A Tidak Ketinggian sampal dengan tidak diharuskan
bertingkat 8 rneter atau satu lantai
B. Bertingkat Ketinggian sampal dengan tidak diharuskan
rendah 8 meter atau dua lantai
C. Bertingkat Ketinggian sampai dengan tidak diharuskan
rendah 14 meter atau 4 lantai
D. Beringkat Ketinggian sampai dengan diharuskan,mulai
tinngi 40 meter atau 8 lantat dari lantai satu
E  Bertingkat Ketinggian lebih dari 40 diharus,mulai
tinggi meter atau diatas & lanati dari lantai satu

Sumber: Peraturan Dept. PU

1.Jumiah dan perletakan sprinkler gedung

a Jumlah maksimum kepala sprinler menurut jenisnys bahaya kebakaran ringan,

sedang, barat.

=2

dilindungi oleh sprinkler.

. Disesuaikan dengan klasifikasi bangunan dap tinggi jumlah lantai ruangan yang

Untuk tingkat kebakaran ringan ialah yang mempunyai nilai kemudahan terbakar

rendah dan apa bila terjadi kebakaran melepaskan panas rendah, menjalarnya api

lambat dan untuk daerah kerja maksimum sprinkler 84 cm?per satu alat dengan

kapasitas aliran 300 1/menit dengan tekanan kepala sprinkler 1,0 kg/cm?2.

- Untuk tingkat kebakaran sedang ialah yang mempunyai nilai kebakaran rendah dan

daerah kerja maksimum sprinkler 72 cm? per satu alat dengan kapasitas aliran 375

1/menit dengan tekanan kepala sprinkler 1,2 kg/cm?

- Untuk tingkat kebakaran berat ialah yang mempunyai nilai kemudahan terbakar tinggi

dan apa bila terjadi kebakaran melepaskan panas tinggi dan penjalaran api cepat
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untuk daerah kerja maksimum sprinkler 300 cmZ®per satu alat dengan kapasitas
aliran air 2300 /menit dengan tekanan 2,2 kg/cm?.

Sprinkler akan bekerja apabila terjadi panas dengan suhu tertentu yang

disebabkan aleh panas api, maka kepala sprinkler akan pecah kemudian terjadi

pancaran air melalui lobang yang ada pada kepala sprinkler tersebut.

3.7.2 Hydrant
Biasanya hydrant dilengkapi dengan slang kebakaran yang di sambung pula
dengan kepala slang yang sermuanya tersimpan rapi dalanm suatu box hydrant baja
yang dicat merah agar menyolok. Sering pula tersedia kran-kran tambahan untuk
menyambung slang yang dikeluarkan oleh Dinas Kebakaran yang ukurannya sudah
disamakan dengan maksud agar dapat menambah kekuatan pemadaman. Dalam box
hydrant biasanya juga tersimpan telpon merah yang dapat langsung berhubungan
dengan panel pusat untuk laporan-laporan kebakaran.
Hydrant diklasifikasikan dalam berbagai jenis antara lain:
a. Berdasarkan jenis dan penempatan hydrant
1. Hydrant gedung
Hydrant gedung ialah hydrant yang terletak didalam suatu bangunan /gedung dan
sistim serta peralatannya disediakan serta dipasang dalam bangunan/ gedung

tersebut.
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2. Hydrant halaman
Hydrant halaman ialah hydrant yang terletak diluar bangunan, sedang instalasi dan
peralatannya disediakan serta dipasang dilingkungan bangunan tersebut
b. Berdasarkan besar ukuran pipa hydrant yang dipakai
1. Hydrant kelas 1
Hydrant kelas Iadalah suatu hydrant yang menggunakan ukuran slang 6.25 cm.
2. Hydrant kelas I
Hydrant kelas Il adalah suatu hydrant yang menggunakan ukuran slang 3.75 cm.
3. Hydrant kelas I
Hydrant kelas II adalah suatu hydrant yang menggunakan sistim gabungan kelas I
dan kelas IL
Berikut lihat tabel 2 yaitu tabel klasifikasi bangunan menurut tingi dan jumlah lantai

Tabel 2 : Klasifikasi bangunan menurut tinggi dan jumlah lantai

Klasifikasi Bangunan Ketinggian dan Jumlah Lantai

A Ketinggian sanpai dengan 8 meter atau 1 (satu)
lantai (lapis)
B Ketinggian sampai dengan 8 meter atau 2 (dua)

lantai (lapis)

Q

Ketinggian sampai dengan 14 meter atau 4

(ernpat) lantai (lapis)

D Ketinggian sampai dengan 40 meter atau 8 lantai
(lapis)
E Ketinggian lebih dari 40 meter atau diatas 8

lantai (lapis)

Sumber: Peraturan Dept. PU
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Hydrant terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut :
a. Kotak hydrant yang berisi slang gulung, pipa pemancar (nozzle) dan kran pembuka
dan penutupnya kran air.
b. Kopling pengeluaran aliran air.
Jumlah dan perletakan hydrant gedung disesuaikan dengan klasifikasi

bangunan dan luas lantai ruangan yang dilindungi oleh hydrant berikut ini lihat tabel 3.

Tabel 3 : Perletakan hydrant berdasarkan luas lantai serta Klasifikasi bangunan dan

jumlah lanta: bangunan

Klasifikasi Bangunan Ruang tertutup jumiah/luas Ruang tertutup dan
lantai terpisah, jumlah/luas lantai
A 1 buah per 1000 m? 2 buah per 1000 m?
B 1 buah per 1000 m* 2 buah per 1000 m?
C 1 buah per 1000 m* 2 buah per 1000 m*®
D 1 buah per 800 m? 2 buah per 800 m*
E 1 buah per 800 m? 2 buah per 800m?

Sumber: Peraturan Dept. PU

Perletakan kotak hydrant pada gedung harus :

a Kotak hidrant dipasang dengan ketinggian 75 cm dari permukaan lantai, mudah
terlihat, mudah tercapai, tidak terhalang oleh benda-benda lain dan dicat warna
merah.

b. Ditengah-tengah kotak hydrant diberi tulisan “HYDRANT” dengan warna putih,

tinggi tulisan minimum 10 cm.
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4. Gas CO2 untuk kebakaran golongan B, C

5. Gas BCF (brimo chlorodi flouromenthane) untuk kebakaran golongan B dan C.
Untuk alat pemadam ini biasanya digunakan untuk pemadaman pada kebakaran

ringan. Posisi penempatannyapun tidak mesti ditempat yang strategis karena alat ini
mudah dacapai dan sistim kerjanyapun mudah hanya menekan tombol yang ada pada

atas tabung.

3.8 Tanda Bahaya (Alaram) Kebakaran

Setiap tempat kerja atau suatu gedung untuk fasilitas umum harus mempunyai
sistim alaram untuk memperingatkan kepada orang-orang bila terjadi kebakaran. Sistim
alaram dapat otomatis, lonceng alaram, pluit atau sirine dipasang dibeberapa tempat
strategis dan menggunakan tombol atau tangkai untuk mengoperasikan alaram tersebut
bila digunakan. Alaram harus dapat didengar disemua tempat termasuk ruang

kerja,gudang, kamar kecil/kamar mandi.

3.8.1 Jenis-Jenis Alarn atau Alat Deteksi
Detektor Kebakaran
Detektor Kebakaran adalah detektor yang berfungsi mendeteksi awal adanya
suatu kebakaran.
Detektor kebakaran terdiri dari :
a. Detektor Panas
Detektor panas adalah detektor yang bekerja berdasarkan pengaruk panas. Detektor

ini dapat diperoleh dalam berbagai jenis sebagai berikut:




1. Detektor Bertemperatur Tetap ( Fixed Temperature Detektor ) adalah suatu detektor
yang bekerja pada suatu batas temperatur tertentu.

2. Detektor berdasarkan Kecepatan Naiknya Temperatur ( Rate-of Rise Detektor )
adalah detektor yang bekerja berdasarkan kecepatan tertentu naiknya temperafur.

3. Detektor Kombinasi ( Combination of Rate-of-Rise and Fixed Temperature Heat
Detektor ) adaleh detektor yang bekerja berdasarkan kecepatan naiknya temperatur
dan batas temperatur maksimum yang ditetapkan.

Pemasangan detektor panas harus mengikuti persyaratan sebagcai berikut :

1. Pada satu kelompok detektor tidak boleh dipasang lebih dari 49 buah detektor panas.

-2

_ Untuk setiap ruangan Gengan luas 46 m? dari tinggt jangit-langit 3 meter harus
dipasang satu alat detektor panas.

_ Jarak antara detektor panas tidak boleh lebih dari 7 meter untuk ruang efekiif dan

|93}

tidak boleh lebih dari 10 meter untuk ruang sirkulasi.
4. Jarak detektor panas dengan dinding pembatas paling jauh 3 meter pada ruang efektif

dan 6 meter pada ruang sirkulasi serta paling dekat 30 cm.

W

. Dipuncak lekukan langit-langit pada ruangan tersembunyi harus dipasang sebuah
detektor panas untuk sstiap jarak memanjang 9 meter.

Berikut ini adalah gambar detektor panas lihat gambar 3.

Cambar §
T Detelor panas T -
Sumber: Mechanical and Electncai Equipment ior Luildings, 1935




b. Detektor Asap

&

Detektor Asap adalah detektor yang bekerja berdasarkan batas konnsentrasi asap
tertentu.
Detektor Asap dapat berupa antara lain:
1. Detektor Asap Optik : ialah detekior yang bekerja dengan prinsip berkurangya
cahaya oleh asap pada konsentrasi tertenfu.
Detektor Asap Optik digunakan untuk mendeteksi pada kebakaran yang
menghasilkan asap tebal seperti kebakaran PVC dan papan partikel.
2. Detektor Asap Ionisasi @ ialah detektor yang bekerja dengan prinsip berkurangnya
arus ionisasi oleh asap pada konsentrasi tertentu.
Detektor Asap Ionisasi digunakan untuk mendeteksi asap kebarkaran yang
terdiri dari partikel kecil yang bias terjadi pada kebakaran yang sempurna.
Kedua Detektor diatas cara kerjanya dengan mengaluarkan suara pada alarm

yang sudah dipasang jika ada asap dengan konsentrasi tertentu. Lihat gambar 6.

Gambar 6
. . Detektor Asap o .
Sumber: Mechanical and Electrical Equpment or buildings, 1936
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Untuk penempatan dan jarak pemasangan detektor asap harus sesuai dengan :
- Bentuk dan permuakaan langit-langit
- Tinggi langit-langit
- Bentuk, wujut dan susunan dari ruangan
- Sifat-sifat asap dari bahan yang akan diproteksi bila terbakar
- sistim ventilasi ruangan
Detektor asap tidak boleh dipasang pada ruangan yang mempunyai temperatur

ruangan lebih besar dari 38° C atau dibawab 0° C kecuali untuk detektor asap yang

mempunyai spesifikasi temperatur kerja tertentu khusus untuk maksud tertentu. Jarak
detektor asap yang terjauh dari dinding pemisah adalah 6 meter dalam ruangan efektif
dan 12 meter dalam ruang sirkulast.

Pada setiap luas lantai 92m2 dengan tinggi langit-langit 3 meter, harus dipasang sebuah
alat detektor. Jarak antar detektor asap maksimum 12 meter di dalam ruang efektif dan
18 meter di dalam ruang sirkulasi. Setiap kelompok atan zona detektor harus dibatasi
maksimum 20 detektor asap vyang dapat melindungi ruangan 2000 m2 luas
lantai. Penentuan zona dan jumlah zona untuk suatu bangunan tertentu dipengaruhi oleh
luas ruangan dan bentuk bangunan. Pemasangan detektor asap harus memenuhi
persyaratan sebagai berikut:

- Berkas sinar yang membentuk bagian suatu sistim dari detektor asap jenis optik

harus di lindungi terhadap kemungkinan timbulnya alarm palsu.
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- Elemen peka cahaya dari detektor asap jenis optik harus ditempatkan sedemikian
rupa atan diberi perisai sehingga bila ada sinar dari manapun datangnya selain dari
sumber yang dikehendaki tidak mempunyai pengaruh terhadap bekerjanya detektor.
c. Detektor Nyala Api
Detektor Nyala Api adalah detektor yang bekerja berdasarkan radiasi nyala api.
Detektor Nyala Api dapat berupa:
1. Detektor Nyala Api
Ultra Violet (UV) : ialah detektor yang bekerja terhadap gelombang UV dibawah
4000 A°.

2. Detektor Nyala Api

Infra Merah (IM) : ialah detektor yang bekerja terhadap gelombang IM diatas
7000 A°

Penempatan detektor nyala api harus sesuai fungsi ruangan. Setiap kelompok
atan setiap zona detektor harus dibatasi maksimum 20 buah detektor nyala api yang
dapat melindungi ruangan dengan luas maksimum 2000 m?. Pemasangan detektor nyala
api untuk daerah yang sering mengalami gangguan sambaran petir detektor tersebut
harus dilindungi supaya tidak terjadi kemungkinan timbulnya alarm palsu. Detektor
tidak bileh dipasang terhalang oleh sesuat pada daerah yang akan diproteksi. Detektor
harus direncanakan dan dipasang cukup menjamin dapat mendeteksi daerah kebakaran
spesifik yang akan diproteksi. Detektor harus dilindungi terhadap gangguan sinar yang

tidak di kehendaki yang mungkin dapat menyebabkan alarm palsu. Lihat gambar 7.




d. Detektor Gas
Gas adalah detektor yang pekerja berdasarkan gas yang timbul

mudah terbakar. Detektor gas
lah ditentukan. Lihat

Detektor
bekerja jika ada

akibat kebakaran atau gas lainnya yang

gas yang Leluar dari sumber tertentu dengan tekanan yang te

gambar 8.

Gambar 8
Lieteltor Cas

Sumber: Mechanical and Flectrical Equipment for buildings, 193¢
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Detektor ini cara kerjanya adalah dengan mengaluarkan suara pada alarm yang sudah

dipasang jika ada gas dengan konsentrasi tertentu. Detektor gas harus bisa mendeteks1

satu atau lebih gas-gas yang dihasilkan oleh suatu kebakaran.

Penempatan dan jarak pemasangan detektor gas harus disesuatkan dengan :

- Bentuk dan permukaan langit-langit

- Tinggi langit-langit

- Bentuk, wujud dan susunan dari isi ruangan

- Sifat-sifat gas dari bahan yang akan diproteksi bila terbakar

- Sistim ventilasi ruangan

- Bila dikehendaki kemungkinan adanya sumber bahaya, maka detektor harus dipasang
dekat sumber bahaya tersebut.

Untuk penempatan detektor gas pada setiap luas 92 m? dengan tinggi langit-
langit 3 meter harus dipasang sekurang-kurangnya sebuah detektor gas dengan jarak
antara detektor gas maksimum 12 meter. Jumlah detektor untuk setiap zona harus di
batasi maksimum 20 buah alat detektor gas. Detektor gas tidak boleh dipasang pada
ruangan yang mempunyai temperatur ruang lebih besar dari 38° C atau dibawah 0° C,
kecuali untuk detektor gas yang mempunyai spesifikasi temperetur yang sesuai. Untuk
gas yang lebih berat dari udara, jarak maksimum secara mendatar adalah 4 meter dari
kemungkinan timbulnya kebocoran gas, dan tinggi maksimum dari lantai adalah 30 cm.
Pemasangan detektor gas harus memperhatikan sifat-sifat detektor dan tempat dimana
detektor itu akan dipasang untuk mencegah kemungkinan terjadinya alarm palsu.

Beberapa hal yang harus dipertimbangkan adalah:



48

1. Detektor jangan dipasang pada tempat yang terdapat gas akibat aktivitas manusia.

2. Jangan dipasang pada tempat yang pada waktu kondisinya tidak normal berada
dibawazh konsentrasi kerja detektor gas.

3. Dalam garasi jangan dipasang detekltor gas, sebab konsentrasi dari CO akan dapat
lebih besardari pada konsentrasi kerja detektor gas yang dapat menyebabkan
terjadinya alarm palsu.

4. Deteltor gas mempunyai elemen temperatur tetap sehagai bagian dari unit.

Berikut ini adalah tabel contoh pemilihan jenis detektor sesuai dengan fungst

ruangan (dztektor asap, detektor nyala api, dfstektor gas). Lihat tabal 4.

Sy

Tabel 4 : Contoh pemilihan jenis detalttor sesuai dengan fungsi ruangan

CONTOH PEMILIHAN JENIS DETEXTOR SESUAL DENGAN FUNGSL RUANGAN

—mm——— e ————————— Anmp Nyals Apl G
(Fixed Tem-  ROR®! Kombinad
perature) Fixed Temp. dan

' ROR

- Dapw - Ruang perjamu- = Ruang peralatan -~ Gudang ~ Rusng

an kontrol bangun- materlal Transfor-
~ Gasasi mohil an, yang mu- mator/
- Restotan ~ Ruang rescpdo- dah ter- Dicsel
- Ruang sidang nis bakar, - Ruang
~ Kaumar Udur ~ Ruang amu — Ruang kon-  yang be-
— Ruang penerator - Rumang mesin trol Instala- risi bahan
dan Transforma- -~ Ruang litt s peralatan yang mu-
tor. - Ruang pamps wiral dah me-
- Laboratorium - Ruang AC nimbul
kimi. ~ Tanggs kan g
- Studio Televid - Koridor yang mu-
’ - Lobby dah ter-
- Auk bakar.,
- Shaft
= Pcrpustakaan
- Ruang PABX
- Gudang
Keterangan:
- 1. BT = Detekior bertempentur telap.
S-Ulnber: Peraturan Di’Pt PL‘ 2 KNT =  Detekior berdasarkan ecepatan naknva temperatur.

3. ROR = Rateof-Rise Detectof.
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3.9 Tangga penyelamat dan Pintu Penyelamat Pada Kebakaran
Konstruksi tahan api harus menjamin bahwa bagian struktur tidak mudah

terbakar dan api tidak dapat manjalar, baik secara horizontal maupun vertikal, melalui

dinding, lantai, pintu lobang lift, lobang tangga atau lubang ventilasi. Pintu keluar

sangat penting dan harus memenuhi aturan umum berikut ini:

a. Tak boleh ada bagian bangunan terlalu jauh dari pintu keluar, Jarak tergantung pada
tingkat bahaya.

b. Setap lantai harus sekurang-kurangnya mempunyai dua pintu keluar, cukup lebar,
aman terhadap api dan asap dan terpisah cukup jauh satu sama lainnya.

¢. Tangga kayu, tangga putar, lift dan tangga jenjang tak dapat dihitung sebagai pintu
keluar.

d. Pintu keluar harus diberi rambu (petunjuk arah) dan cukup terang.

e. Pintu keluar harus selalu dijaga tetap bebas hambatan dan tidak macet.

f. Tangga luar dan lobang penyelamat tak boleh menuju halaman dalam atan lorong

pintu.

3.9.1 Klasifikasi Bangunan

Untuk penempatan Alat Bantu Evakuasi (ABE), bangunan gedung di klasifikasikan
berdasarkan tinggi dan jumlah lantainya sebagai berikut :

1. Bangunan kelas A adalah bangunan yang tingginya sampai dengan 8 meter atan

terdiri dari 1 (satu) lantai.
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o

Bangunan kelas B adalah bangunan yang tingginya sampai dengan 8 meter atau

terdir1 dari 2 {dua) lantai.

3. Bangunan kelas C adalah bangunan yang tingginya sampai dengan 14 meter atau
terdiri dar 4 {(empat) lantai.

4. Bangunan kelas D adalah bangunan yang tingginya sampai dengan 40 meter atau
terdiri dari 8 (delapan) lantai.

5. Bangunan kelas E adalah bangunan yang tingginya lebih dari 40 meter atan terdiri

lebth dari 8 (delapan) lantai.

3.9.2 Pintu Kebakaran

Setiap lantai untuk bangunan gedung kelas C, D, E harus mempunyai minimal
2 pintu kebakaran. Pintu kebakaran harus dapat menutup secara otomatis, dapat dibuka
dengan kekuatan 10 kg, dan harus diberi batang pamk Pintu kebakaran harus tahan api
2 jam dan dilengkapi dengan sertifikasi pemeriksaan tidak boleh dilapisi karpet dan
penghalang. Untuk membuka pintu harus mengarah ketangga pada setiap lantai, kecuali
pada lantai dasar harus membuka kearah luar bangunan dan kondisinya harus tertutup
dan tidak terkunci.

Pintu kebakaran harus mempunyai tanda atau sinyal penerang yang bertuliskan
“KELUAR” vang diletakkan diatasnya dan menghadap ke karidor.

Pintu darurat kebakaran harus di pasang sedemikian rupa sehingga mudah dicapai dan

dapat mengeluarkan seluruh penghum dalamwaktu 2,5 menit. Selamn itu juga pintu
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darurat kebakaran pada lantai dasar harus membuka keluar bangunan dan di daerah

yang bebas. Berikut ini adalah gambar pintu kebakaran lihat gambar 9.

Penerangan Sertulisan
KE LUAFE

Alat
Denuun
oromatis

Kebakaran

Gambar 9
Pinti Kebakaran

Sumber: Peraturan Dept. PU

3.9.3 Tangga Kebakaran
Escalator tidak dapat dianggap sebagai jalan keluar kecuali escalator yang
berjalan mendatar atau escalator yang tertutup dinding. Tangga yang tidak dibatasi

dinding harus diberi railing dan tangga tidak boleh dipergunakan untuk menyimpan



barang. Tangga kebakaran harus terawat baik dan bersih dari barang-barang yang

menghalangi dan tangga yang torletak didalam bangunan harus dipisah dart ruangan-

tancga vang terietak diluar

Lo

ruangan lain memakai pintu tahan api dan bebas asap. Untuk

dari bukaan yang berhubungan

tersebut. Berikut ini adalah gambar tanzga kebakaran lihat

2). Tanyza di luar

Tangga di dalam bangunan
F— —

T~
-l‘;hl: —_—

;1 i‘ilﬁr‘lll d N

Seluruh sumur cangga

Cerobong fdengen per-
dibuat bertckanan 2 Pa

lengkapan ven citasi mekanis

] |
L Min 110 cm

=) Lkuran Tangga
N ———— £
1

Sumber: Peraturan Dept. PU
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3.10 Petunjuk Arah Jalan Keluar
Petunjuk arah yang menunjukkan arah yang harus dilewati pada saat terjadi
kebakaran harus benar-benar terlihat jelas dan tidak boleh terhalangi oleh apaun juga.
Petunjuk arah ini sangat penting gunanya karena ini membantu cara evakuasi oleh
individu masing-masing dalam menyelamatkan diri dari kebakaran. Ada beberapa
penempatan petunjuk arah jalan keluar yang harus dipenuhi antara lain:
1. Penunjuk arah jalan keluar harus dipasang pada bangunan gedung dengan klasifikasi
(1) kelas C, D dan E
(2) kalas A dan B
2. Petunjuk arah jalan keluar harus terpasang pada ruang karidor, diatas pintu tangga
kebakaran dan tempat lain yang direncanakan untuk evakuast.
3. Pda setiap ruangan yang digunakan lebih dari 10 orang harus dipasang denah
evakuasi ditempat yang mudah dilihat.
4. Penunjuk arah jalan keluar harus menggunakan 2 sumber daya listrik yang berbeda.
S. Penunjuk arah jalan keluar harus mempunyai kuat penerangan minimal 50 lux dan
berwarna hijau dan warna tulisan adalah putih, tinggi huruf 10 cm, tebal huruf 1 cm.
6. Penempatan penunjuk arah jalan keluar harus mudah dilihat, jelas dan terang dari
jarak 20 meter.
7. Jarak antara dua penunjuk arah jalan keluvar munimal 15 meter dan maksimal 20
meter.

8 Tinggi penunjuk arah jalan keluar 2 meter dar1 lantai



9. Dimensi penunjuk arah jalan keluar dapat di lihat pada tabel 5 dan gambar 11 i
bawah ini.
Tabel 5 : Dimensi petunjuk arah jalan
Yo  Ukwuran Fanjang Lebar Penempatan
1 Besar 160 em 25 emsfd 75 cm Ruangan jebin besar dart 1000m?
2 Sedang | 50 ams/d 100 om 10ems/d75om
3. Kecil 36 cms/d S50 cem 7.5cms/d30em

Sumber: Peraturan Dept. PU
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Gambar |1
Penunjuk arah jalan ke fuar

Sumber: Peraturan Dept. PU



3.11 Manajemen Perawatan
Tugas yang dibebankan kepada bagian pekerja berkaitan dengan perawatan
alat pemadam kebakaran haruslah diperhatikan dengan batk karena alat pemadam
kebakaran tersebut harus siap pakai pada kondisi yang tak terduga Jelas bahwa dalam
situasi sepertl itu peran manajer perawatan diperlukan. Berikut ini adalah daftar
sistem perawatan yang terencana
a. Register Aset
Inventarisasi lengkap atas bangunan dan peralatan yang harus dirawat
b. Jadwal Perawatan
Jadwal pemeriksaan dan perawatan preventif dan perawatan preventif dari alat
yang terdaftar. Jadwal ini juga termasuk perbaikan menyeluruh
¢. Spesifikasi Kerja
Kartu atau dokumen instruksi yang mengidentifikasi secara tepat tugas yang harus
dikerjakan dalam sistem perawatan
d. Sistem Kontrol Perawatan
Suatu sistem pemicu yang mengawali kegiatan program perawatan pada interval
yang telah ditetapkan sebelumnya seperti terdapat dalam jadwal perawatan
e. Jadwal Penetapan Sumber Daya
Sistem alokasi tenaga manusia yang menjamin bahwa tersedia sumber daya untuk
memenuhi syarat perawatan alat dan pemanfaatan tenaga kerja secara optimal
f Catatan Perawatan
(atatan perawatan yang dilakukan dan sistem pelaporan kepada manajemen
g. Pelatihan

Pelatihan vang dilakukan untuk operatif dan penelitian dalam suatu sistem
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3.12 Perencanaan Perawatan dan Kontrol

Seluruh rencana perawatan mencakup semua kegiatan yang dibutuhkan
untuk merencanakan, mengawasi dan mencatat semua pekerja yang dilakukan untuk
menjaga alat tetap pada standar yang biasa digunakan. Imi meliputi perawatan
preventif dan perawatan korektif, penggantian yang direncana dan penyediaan suku
cadang.

Tiga syarat dari sistem perawatan yang terencana adalah:
a. Program kegiatan, perawatan untuk peralatan
b. Sarana untuk menjamin bahwa program terpenuhi

c. Metode pencatatan

wh
h
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PELAKSANAAN

DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penehtian dilakukan i wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dengan
mengambil data bangunan berupa 10 buah bangunan hotel dan 10 buah bangunan bank.

Penelitian dilakukan dengan cara membert angkat koistoner kepada General
Manager sebagai penaggung jawab atas serma aktivitas yang ada pada hotel dan bank
termasuk bertanggung jawab atas manajenien penanggulangan bahaya kebakaran serta
Manager Operasional yang bertanggung jawab atas operasional bangunan hotel dan
bank tersebut di lapangan.

.

Penelitian dilakukan nmlai dan tanggal 3 Februari 1999 sampai dengan

tanggal 3 Maret 1999,

4.2 Hasil Penelitian
Dari semuz angket kuisioner vang diberikan sebanyak 10 buah untuk bangunan hotel dan
10 buah nntuk baneunan bank, semua angket kembali dan ferisi semua dengan data yang

sesuai dengan bangunan tersebut. Data vang diperoleh disapikan dalam bentuk tabel.



4.2.1 Data Bangunan
Sebehun melakukan penelitian fentang manajemen penangenlangan bahaya
kebakaran terlebih dahulu hars mengetahur data benguman untuk dapat dianalizis sistim

manajeimennya. Lihat tabel 6 dan tabel 7 {entang duta bangunan vang ditinjan.

Tabel 6 - Data Bangunan Hotel vaug dituyay
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4.2.2 Data Peralatan Pemadaman Kebakaran
Data alat pemadaman kebakaran yang dperoleh dari penelitian 10 bangunan
hotel dan 10 bangunan bank berdasarkan angket vang diberikan akan dibuat dalam

bentuk tabel. Libat tabel 8 dan tabel 9 di bawah ini.

Tabel 8 : Alat pemadam kebakaran pada Bangunan Hotel
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423 Data Peralatan Deteksi {(Detektor

S

Berikut ini adalah data mengenai alat de

dalam bentuk tabel. Lihat tabel 10 dan tabel 11 dibawah i

Tabel 10 : Alat detekior kebakaran pada Bangunan Holel
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4.2.4 Data Frekuensi Latihan Simulasi Per Tahun
Data it adalah fentang latihan simnlast vang dilakukan oleh bangunan yang

ditinjau dalam satu tahun. Lihat tabel 12 dan tabel 13 tentang data tersebut.

Tabel 12 : Latithan simulasi pada Bangunan Hotel
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Tabel 13 : Latthan simulast pada Bangunan Bank
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4.2.5 Data Pelatihan (Coaching) Per Tahun

Data berikut ini adalah data tentane pelatihan vang dilakukan atan yang

diadakan dalam satu tahun oleh bangunan yang ditinjau. Lihat tabel 14 dan tabel 15, |

Tabel 14 : Pelatihan pada Bangunan Hotel
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Tabel 15 : Pelatihan pada Bangunan Bank
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4.2.6 Data Frekuensi Pengoperasian Alat Per Tahun
Data berikut ini adalab  data pengoperasian alat wituk mengetabn apakah

alat tersebut bisa digunakan atau tidak. Libat data pada tabel 16 dan tabel 17

Tabel 16 : Pengoperasian alat pada Bangunan Hotel
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Tabel 17 : Pengoperasian alat pada Bangunan Bank
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427 Data Frekuensi Pemerihsaan Alat (Checking) Per Tahun

Data pemeriksaan alat i adalah data untuk mengetalut apakah alat tersebut

dalam keadaan baik atan Hdak. Lihat data tersebut pada tabel 18 dan tabel 19,

Tabel 18 : Pemertksaan alat pada Bangunan Hotel
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Tabel 19 - Pemeriksaan alat pada Bangunan Bank
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BAB Y

ANALISES DATA

<1 Klasifikasi Bangunan
Dari klasifikasi bangunan vang diatur dalam Foeputusan Mentert Pekerjaan
Umum Nomor - 378/KPTS/1987. mnka bangunan vyang ditingan  diklasifikasikan

yerdasarkan kelasnya Lihat tabel 20 Berikot i,

Tabel 20 © Flasifikasi kelas Bangunan Hotel dan Bank
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5.2.2 Pembagian Rata-Rata Alat Per Lantai Untuk Sprinkler

Peralatan sprinkler untuk semwa bangunan vang ditinjau tidak menjelaskan
berapa jumlah alat per lantai vang terpasang. Untuk ity dengan mengambil jumlah ajat
vang terpasang dibagi dengan jumlah lantai maka jumlah rata-rata alat per lanta
dhdapat.

Lihat tabel 23 mengenai jumlah alat gprinkler dan klasitikast bangunan vang di
haruskan memasang alat sprinkler sesuar dengan peraturan DEP.PU.

Tabel 23 - Jumlah alat sprinkler dan klasifikasi kelas bancunan vang diharuskan

memasang alat sprinkler
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Selanjutnya adalah tabel jumlah alat sprinkler par satuan luas. Lihat tabel 24,
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Tabel 24 - Jumlah alat sprinkler per satuan huas
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Dart data yang didapat dalan meninjan banganan hotel dan bank untuk alat
sprinkler tidak semua bangunan memakai alat fersebut. Untuk jumlah alat rata-rata per
satuan luas telah dibuat dalam bentuk tabel 24 di atas dengan cara menganalisis dan
mengolah data yang didapat dari bangunan yang ditimau. Tojuannya adalah untuk
mengetahui berapa jumlah rata-rata alat sprinkler vang dipasane dalam satu saman luss
m”. Dari semua bangunan vang ditinjaw haava terdapat 10 %% bangunan vane mieinasang
alat sprinkler. Persvaratan pemasangan alut sprinkier untuk satu saman fnas ditentukan
dengan tingkai kebakaran, untuk mendapatkan berapa jumlah alat vang dipasang dalam

safu satuan leasnva. Lihat tabe] 25 berikut int.
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£.2.3 Pembagian Rata. Rata Alat Per Lantai Untuk Portable Fire

Dan data yang didapat dalam meninjau bancunan hote! dan bank kerondian
dianalisis dan diolah untuk mendapatkan jumlah rata-rata alat per lantai sesuai dengan
peraturan DEP PU. Farena untuk alat portable fire tidak ditentukan jumlahnya dalan
satu satuan luas, maka tidak dicantumkan dalam satu satuan luas. Berikat ini adaiah

tabel jumlah rata-rata alat portable fire untuk tiap lantai.

ot

L.ihat tabel 26.

Tabel 26 : Jumlah rata-rata alat portable fire per lantai
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Semua bangunan yang ditimpan dilihat dari persentase jumiah bangunan, maka
semanya wemiliki alat portable tire. Flasitikast kelus bangunan udak mempengarihi

uptuk pengganaan jumlah portable fire.
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5.3 Pembasian Alat Deteksi{ Detektor )
Pada alat-alat deteksi berupa detektor yang ditinjau untuk semua bangunan

akan dibagr dalamn rata-rata untuk setiap Iantainva

5.3.1 Rata-Rata Alat Detektor Panas Untuk Setiap Lantainya

Dart hastl penelitian tidak semua bangunan yane mengeunakan alat detektor
panas. Untuk bangunan bank vang menggunakan alat detektor panas hanya 40 %
sedangkan untuk bangunan hotel semua memakar alat detektor panas. Lihat tabel 27

mengenal bangunan yang menggunakan alat detektor pana.

Tabel 27 Bangunan vang menggunakan alat detektor panas

T =3
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Berikut i adalal tabel pembagian vata-vata alat detektor panas upink setiap

lantainya serta persentase pemasangan alat Lihat tabel 28,
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5.3.2 Pembagian Jumlah Rata-Rata Alat Detektor Asap Per Lantai

Untnk Bangunan Hotel hanya 80 % bangunan yang menggunakan alat detektor
asap sedangkan pada bangunan Bank tidak ada yang menggunakan alat detektor asap.
Berikut ini adalah tabel bangunan vang mengeunakan alat detekior asap dan tabel

bangunan yang tidak menggunakan alat detektor asap. Lihat tabel 29 dan tabel 30.

Tabel 29 : Baneunan vang menggunakan alat detektor asap
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‘Tabel 30 : Bangunan vang tidak menggunakan alat detektor asap
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Berikat ini adalah tabel pembagian raia-rata alat detektor asap per lantar serta

persentase alat vane terpemihi. Lihat tabel 31
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£.3.3 Pembagian Jumlah Rata.- Rata Alat Detehtor Nyala Api Per Lantai
Dari hasil tinjavan Bangunan Hotel dan Bank untuk peralatan detektor nyala
api tidak ada bangunan vang menggunaken. Dalam persyaratan penmsangan detektor
nvala api untuk setiap zone detektor pemasangan alat harus dibatasi maksimun 20 buah
detektor nyala api vang dapat melindungi ruangan dengan luss maksiium 2600 m- .
Untuk persentase alat vng terpenuhi dapat dianalisa hahwa semua bangmnan

vang ditinjau persentase terpenuhinva alat adalah 0 %%,

£.3.4 Pembagian Rata-Rata Alat Detektor Gas Per Lantai
Dart data vane didapat bangunan vane menggunakan alat detektor gas

persentase untuk bangunan Hotel 50 % dan untuk banguan Bank 10 %4 Lihat tabel 32,

‘Tabel 32 - Bangunan vang menggunakan alat detektor gas
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Berikat in1 adalah tabel jumlah rofa-rata alat defektor gas per lantar dan

persentase alat dan luas yang memenubi syarat. Libat fabel 33
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Peralatan  detektor digunakan unntuk  mendeteksi bohan-bahan yang bisa
menimbulkan  babava  kebakaran, Untuk  pencegahain secara ding, detektor  akan
mendetekst kenmngkinan-kenumekinan yang dapat mennnbulkan kebuakaran, sepert
timbulnya asap pada suatu ruangan atan suhu vang mulai meninggi pada ruangan yang
menniliki detektor

Detektor hanya dipasang pada ruangan-ruangan khusus yang memerlukan
pendeteksian dini. agar bahaya kebakaran dapat dideteksi sebelum meluas lebih janh
Ruangan-ruangan yang dipasangi detektor antara lain misalnva ruangan kamar mandi,

miang pemanas, rmang dapur dan lain-lainnya.

2.4 Pelatihan Simulasi

Seperti yang diinshuksikan dalam Instruksi Meatert Dalam Negeri no. 30 tahun
1978 tentuang Usaha Peningkatan Fewaspadaan serta Pencegahan dan Penanggulangan
Bahaya Febakaran, perlu diadakannya usaha-usahba pencegahan dan penanggulangan
bahava kebakaran pada eedung-gedung fasilitar umum, yaitu dengan mengadakan
pelatihan pelatihan. sekurang-kurangnya sekali dalam setahun. Untuk pelaithan simulasi
dan evakuasi, disesnaikan dengan tersedianva snmber daya manusia  dan kemampnan
finansial penvelenggara latihan. Namun demikian latihan tersebut barus diadakan
setidak-tidaknva sekali dalam setahun. Semakin seving diadakan latthan, drharapkan
akan lebih terampil dan sigap dalam menangani keadaan daural jika sewaktu saktu
terjadi kebakaran, Gerikut i adalah tabel 34 fentang frekuenst pelatihan simulast vane

dilakukan pada bangunan vang drtinjau
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Tabel 34 Frekuensi pelatthan simulas nada banennan
i 5

O Noo Prekuensi | i unul ah i Frekuensi i-,om;)c‘rr;m | Persenitase
- L mimimal o fivkuenst
T : 0|
; ! n | ! A |
i 2 | 4 i i i Co 20
i ' i . i . i i - i
; 3 ; i ; i ; 0 |
: i 4 | i ! | Posog,
i S SO 4'. L e S S e
Rata rata irekuenst latthan sumnlastaban adalaly
Oisday F 254y + {3 1gy = 145 kaly tabun

RS
Peneklasifikasian fatihan simulasi memuut kelas bangunan adalah sebagar borikat

o

fabel 357

Tabel 35, Frekuensi taithan stronlast menuint kelas bangunan

[ Ne | kelas
|

A R

{ 3 iz

{ 2! ! .

; - ; {

i g | E)

) :

! H 1

i <+ i £

5.5 Pelatihan

Pelatthan vang

bersifat on fob traming

Pbre b hwnlah !
. ey . R
2 i 3 i 1.0/ !
X i ; ; ;
H g 2 A

i : ! 183

! !

i s i i

| * }

dinaksud di sind adalah pelatthan vang bersifut teoritis dun

Antara Lun adalah peneenalan alal bagt para peeawal vang
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baru, penggunaan alat pemadam api ringan (APAR), werta pengetahnan  yang
berhubungan dengan upaya pencegaban dan penanggulangan bahaya kebakaian.
Berikut ini adalah tabel 36 vang berist trekuensi pelaksanann pelatihan/ coaching yang

dilakukan pada bangunan-bangunan vang difinjan.

| No ‘ Frekuenst | Freknensi ; Flomperasi | Persenfase :

i 2 ; Cominimal | fiekuensi [

T ! g 1 5 100% | 10 0% ;

P2 2 | i 200% boo3say

o33 i i L 300% | 10%

TN o R R A
!

Rata rata frekuenst pelatihan {coaching)/tahun adalah:

N

(IxB) {23734 (Ix2) F{4x3) 2 kali/ tahun

20

Pengklasitikasian latihon simulasi mevarut kelas bangunan adalabe

Tabel 37, Frokuensi pelatihan/coaching menurut kelas bangunan

. No | Felas I frekuensi | Jumlsh | Rata-rata |
z ! ! | |
| — i ...-_,HA.,.‘,..,,.%,, - i - SO S —— ;
% ] B 6 ! 3 2 !
! ' o < i 4 ! < !
; 2 R G 15 | 9 , 1.67 j
; 1 - 1
; 3 D 14 i 6 L2333
! 4 LoE 5 ! > | 23 |
; . Lo Tk . ! R o

2.4 Pemeriksaan alat
Pemerikeaan alat harus dilakukan untuk wengetalun apakah alat tersebut dapat

bertimgsi dengan persyaratannva, sesual dengan Feputusan Menten Dalam Negernt




nomor 378FPTS/A087 Peralatun hams

1.8 . RS P
oleht petugas dart dinas pemadan kebakaran setinp tiga bula

sebagian pthak wanajemen vang menggunakan jasa dart konsultan swasia

Boerikul e adatah tabel 38 {entang frekuenst  peing

ditingan

Tabel 38, Frokuenst pemeriksasn alal pada buangunan

— — - - e et e .
[ ¥ H { ' P |
; } Jumlah ! b K omparas: i
‘_ i j i ; i
‘ j i 3 i!a i\ti Tis i i
H 3 } 1 H ! ] ! i ! PNt i
| i i i i {} H B H ; S i
o 3 : z 5 i " 350 :
A & ; o : 4 | : L 0 !
| ; . | ! :‘
PoS 3 : - ? <! i j -
l j ! : i ! !
C i 4 6 | 4 | L 3
i PR L 4

i Ny '

i tahun

Pengklasttikasian pemerikunan alat/talum menvrut kelas bangiman  adalah

oy

it {dihat tabel 391

ey by R e v e ~ sevy by v oo lat sveoagrreeys I B T
Tabel 39 Frelmens: pemoriksaan alat nienurut kelas bangunan

a"\g; Felas | Fre Lu..;m ?hﬁm | rata-rata |
IS B s w P67
i i i i !
I T T R 2 3




% 5. Pengoperasian Alat

pengoperasian dilakukan untuk  keperluan pengecekan  apakah peralatan
tersebnt selalu dalam keadaan siap pakar

Berikut int adalah fabe! 10 tentang frekuensi pengoporasian alat pada

banguoan yanz ditinjau

Tabel 16, Frekuensi pengoperasian alat pada bangunan

» 1o 1 troknenss ' Jmniah 4 Frekuensi | bomparasi ; Persentase |
’ g L punimal L frekuensi |
A
RN | 4 Y B T F N
33 1 LT L
S S B RN WS LI

Rata rata frekuensi pengoperasian alat/tahun adalah:

(1x12) + (2x4) + (3x D)+ (4x3) = 175 kali/ tahun
20

Pengklasifikasian pelaksansan pengoperasian  alat/tahun  menurut kelas

hangunan adalah sebagai berikut (hihat tabel 41):

Tabel 41, Frokuensi pengoperasian alat menurat kelas bangunan
- ono | kelas | Frekuensi | jumish | Rata-rata
' ‘ i ! ! !
I T 4 I B 1,33 5
' . ! | o ! o ;
i 2 { { i7 : kg | 1.8% ]
H | 1 P | . i ) - i
3 0 D i1 - 1.87 ;
| H ! ; l
I R B TR 3 N g |
NN S TS - AR SN ST SN SR




X 6 Peralatan Pemadam kebakaran pada Bangunan
Pada bangunan-bangunan tinggi dibutuhkan peralatan pernadam apy yang dapat
menjangkan setiap lantat bangunan, sehingga jika terjad: kebakaran pada sam lapta
dapal segera ditangeulangi dan tidak mercmbet ke fantw di afas atan ¢ bawahnys
Banguan-banguian tinggi yang ditinjau. kesemuanya teiah nennliki peraiatan
pomadam api pada sotiap lantan, Untuk bangunan be rtinekat delapan keatns diharuskan

wosuiliki peralatan sprinkler. Dart § (luaa) bangunon yang i emiliki fantai 8 ke alas,

hanya bangnnan HTotel Ambarvkme Paiace «apa yane tidak diienckapr depean peraiatan
eprinkler tersebut. Hal i disebabkan karena pada saat pembangunan bangimay hetel

supbarukime  Palace tersebut memang tidak direncanakan  pemasangan  peralatan
sprinklor Nanww untuk npaya pencegahan kebakaran « dtiskukan dengan memperbanyak

peratatan detektor panaz dan juga penambahan pos ralatan portable fire pada tiap-tiap

Lanial,
Ada 4 bangnnan vang tidak disvaratkan memibiki peralatan sprinkler. tetapi
nenggunakan alat fersebul sebagal bamian dari peralatan pencegal ket

Bangunan tersebuf adaiah Hyatt Regency. Santka. Bank Indonesia dan Kadpsson. Pada
tank Indoncsin, hal ini dilakukan sebagai usaha wntwk mengurangi restko kebakaran

pada bangunan vane tingkat keamanannya hains tingel, Sedinwkan pada Hvall Regency.

meskipun bangunan tersebut hanva bevlantar 7 ¢
hagian dart ranskatan hotel ber bintang na sehingga rasa aman bag konwumen benar-
benar Darus diperhatikan. Duapniuh bangunan vang  difingan, senaanya meniiiki

soralatan hidran air dap portable tire pada 2eniap Inntamnva,

[




Sedangkan pemasangan peralatan kbhusus sepertt detektor asap, detektor panas
dan detektor gas hanva dipasang pada muanean-ruangan khusos sapa. Terulama ruangan
vang potenstal untuk menumbuikan asal mula kebakaran wepertt dapur, mang pemanas,

restoran/lobby hote! atau tempat makan

5.7 Hubungan Manajemen Kebakaran dengan Tinggi Bangunan

Semakin tmigel bangunan akan semakin besar restko yvang ditangaing jika
terjads kebakaran pada soatn bapeunan, Untuk o sndsh seharusuva pada bangunan-
banguan tinger dinpavakan nsaha-usaha penangenlangan kebakaran dengan manatemen
penuneaninneun bahava kebakaran pada gedung bertingkat.

Manajemen penanggulangan bahaya kebakaran pada gedung  bertingkat
meliputi sumber dava manu=ia vang khusus menangant hal-hal yvang berhobungan dengan
upava pepangguiangan kebakaran, “Firesafoty Management (FSM)Y™ adalah pola
pengelolaan atau pengendalian nnsor-unsur manusia, sistem dan peralatan, informasi
dan data tekms, serta kelengkapan lanmya dongan typan wotok menjamin dan
meningkatkan keamanan total pada bangunan gedung terhadap bahaya kebakaran.

Dalam FPresatoty Mansgement (FSMY7 terkandung unsur organtast dan
koordinast persontl, pengaturan sistem dan peralatan, pengoluhan data, informas: serta
sutmber  dana.  Latihan  simulasi.  pelatthaiveoaching,  pemeriksaan  aiat  dan
pengoperasian alat adalab unsur-unswr penting vang dipakai untuk nengukur tingkat
sejauh mana dijalankannya ~Firesalety Management (FSM)” pada bangunan-bangunan

iingkat tinggr fersebul.
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Bertkut i adalah tabel 12 tentang perhandingan pelaksanaan lstihan
simnlasi, pelatihan coachine, pemertksann alat dun pesgoperasian alat pade masing

masing bangunan:

Tabel 42 Perbandingan manajemes

. i 7
| Fresaens o JER
f i A B {, - - (
i ' { :

‘ : : C
| [ ' ]
i 1 ! i
: - ‘
% :

Kelas bancuranva

Tabel 43 Rata-rata fiekaens: pelaksanaan manajemen dibandinekan denean frekuens

; T e - -
i i s i al |
’ | oy T N
i i i t
; ; 1 ; j
i x 1 TR i
; ; ) ‘ i
| - |
Dart kedua tabel 42 dan tubel 13 dapat kita bandindkan babiwa - {Lihat fabel 11

- [ o I S TS W S
Feterangan: 0 o di bawah rataerata
= cweaat dengan rafa-rata

w0 dl atas rata-rata



Dari tabel 41 dapat diperoleh sambaran bahwa pelaksanaan “Firesatety
Management” pada  mnasing-masing  kelas bangunas. Namun karena  pelaksanaan
“Firesalety Management” yane kurang menvelorh maks diperinkan pemmekatan o
polakeanaanyva, terutama untuk penigkatan Sumber daya manusia melatur pelatiban-

petatihan khsns.
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Penggunaan rata-rata alat portable fire yang terbesar atii yang terbanyak unfiuk

bangunan hote] ferdapat pada bangunan klasifikast kelas B Uk
paling sedikit adalah pada bangunanp
tlasitikasi kelas bangunan dianggap memenul persyaratan karona

dart DEP PU antuk standar penggunasn puniah alai portable e

engeunann alal vang

kinciikasi bangman kelas B Dhist semua

"Pabel 59 : kiazifikasi kelas bangunan (Bank) yang menggunakan alat portable firs serte

g terpenuhi

Jorniah adat
T ke ek e
[ R Al A NES 123

e
Bh
e

| E -
t
H

ey e . i e ol aerel I e I P I B =
Pada Bangunan Bank alal yang terbanyak digunakan adalah pada bangunan

ilasifikasi banguman kelas O sedangkan vang terkecii terdapat pudu  bangunan

klasifikast kelas B. Dart analisa bangunan yang ditmpan dapat dilthat balwa

untukpengeunann portable firs ¢ idak dipengarubi oloh tinggl bangunas

dlan hanva dipengaruhi ofeh luas jantai.

3. Ditinjau dari total Kelas bangupan seria  persentase
menggunakan zlat portable fire
Lihat tabel 60 tentang penggunaan alat portabie fire serta perse pfase

dilihat dari total kelas bangunan,

hangunan yaug

alai yang terpenchi
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1. Ditinjau dari jenis bangunan untuk pengzunaan alai detekior panas

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 61 dan tabel 62 tentang penggunaan alat detekior pana

yang terpenuhi serta persentase alat vang terpenuhi dilihat dart jer

Tabel 61 © Jenis Bungunan (Hotel) vang memakar ale

alat vang terpenuln

=

ii

101

serta

letekior panas serfia persentase

I — ‘
o DAITIE D AITEUEET |
TInteld ‘
Relum mermernby
A Belurnmer
Aynbarrukme ! 46 Feiurm mememiht
I ) .
Tatour Garic el neEnn
= i !
32 ! H
i i
) i
i ;
rEr H o 7 M 5 P AW Y o . %, - R y - .
label 62 © lenis Ban {Bank) vang elexfor panas  serta
ropzentase vang terpenuht
i Vo i
; P |
! . . ! ! R . !
i Panks i i At Vs Glagwiar i
i . i ;
Tnfuk i i
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Dari tabel 62 tidak 2

ersyaratan, karena dibawah 100 % Perbandingan ferbesar persentase dalam

e

on
prey
2
gl
0

penggunaan alat detektor panas terdapat pada jenis bangunan hotel Bangnnan

1
H

memiliki ruangan-ruangan yang mengeit
hotel harus ada alal detekior panas sesuai dengan kebutuhan ruangan seperfi feiab
dizebutkan didepan tentang ruangap-ruangan yang haruz menggunakan alat detektor
panas. Beda halnya dengan bangunan  bask. tidak terialu banvak ruangan vang
membutuhkan alat detektor panas i hanya ruang generator kemunekinan vang harus

dipasang.

Ditinjau dari kelas bangunan yang med aggunakan alat delekier panmas ser ta

i g‘
vas
L
vy
prd
"
=
-
=
o~

persentase alai yang

Lihat tabel 63 dan tabel 64 rentang pengennaan alat detektor panas seria persentas alat

yang terpenubi ¢ iilthat dart kelas bangu

=
o3
-

Tabel 63 © Vlasifikasi kelas Bangunan (Hotel) vang menggunakan detektor panas serta
for

ANC
Hix,

sentase ,ddt va p: enuhi

Fada Hot el

]
el




Klasifikasi banguoan kelas hampir meneapai 103 aksimal vaitu sebesar 94 841 "o dan
uantik klasifikasi bangunan kelas D belum mencapai maksimal karena masth dibawah

I

30 % vaitu sebesar 47.333 5

Tabel 64 : !*’lasiﬁkaf;i kelas Baﬁgunan (Bank) yang menggunakan ¢ detektor panas serta

penihi

Uik klastitkasi kelas Bangunan Bank ternyata persentase terpenmin alatnya

tidak maksimal vaitu untuk iclasifikasi bangunan kelas © hanya webesar 21,144 %o dan
klasifikast kelas B tidak menggunakan sama sekalt Disint tampak perbedaan antara
kelas bangunan hotel dan ikelas bangunan bank yang mana nntuk kelas bangunan hotel
vang termasuk Kklasitikasi bangunan kelas ¢ eudah memenuht syarat pemasangal alat
cecuai standar DEP PU = s danglan untuk kelas bangunan Bank yang t© srinasuk klasifikast

hangunan Yelas C belum n emenuhi svarat.

3. Ditinjau dari total kelas hangunan yang me ngzunakan alat detekior panas serta
persentase alat yang terpenuhbi

Lihat tabel 63 tentang penggunaan alat detektor panas serta porsontase alat van

[$s]

terpenuhi dilihat dari total kelas bangunan.

Tabel 65 : Total persentase 21pe whinyz alat pada Bangunan Fote! dan Buank sesual

"

kelas vang menggunakan alat detektor panas
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wunan Hotel fill 24 jam tappa hents terutama pads ruang-rmuang yang telah

pada B

ditentukan

6.3.2 Detektor Asap
Persentase peuggnvaan alat deickion asap pada gedime vang ditinjan secars
keselurnhan hanya 40 %6 . Kalau ditinjau darn jents gedungnya maka untuk bangunan

gedung hotel persentase penggunasn alat detektor asap hanya 80 %6 sedangkan uniuk

geunaan alat detektor asap sehesar 0 %4,

bangunan gedung bank persentase pen

1. Ditinjau dari jenis hangupan untsk penggumaan ajat detekior asap serta
persentase alat vang terpenuhi

Lihat tabel 67 dan tabel 68 tentang penggunasp aiat detektor asap serta persentase ajaf

vang terpenuhi dilihat dars jonis bangunan.
Tabel 66 : Jenis Bangunan (Hotel) vang memakai alat detekior asap serta perseniase
alat vang {erpenufu

Keterangan Tinhal

s

W

[V SR SV B

K




terpenuln

[\

ase alat van

it

perset

[T
Lety 14

[

i eiasalig

- .::!.,w P

ai

jx

ihat d

i

S

z
i

otel

<
3

1
3
1

i

menget

wak

DAt

1.

tling

De

¥
i

4

nk

imingk

d

§

~
[
P

<

s

enggn

rpenubi

yanug te

H
[

persentase ala




~d

[
po,

menggt mnaka

S5y

Py

T i-ﬂrmam)rn

celas bangunan untuk klasitikast kelas bangunan hotel ternvata

hanva ada dua kelas vane memenubn persvaraian yatfu pada klas ciftkast kelas F dan B

o - 7 L o Iy

1.
H

st kelas B

bangunan hotel harus

il

o)

ada detelitor asap i karena demu

Tabel 62 ¢ Klasifikasi kelas Bangunan (Bank) vang swnggunakan deteldtor as

/ Pt
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Untuk klasifikasi kelas bangunan pada bank penggunann alat detekior asap ini
i

tidak begitu diperiukan karena akiivitas pada bangunan un tidak banyak dibandingk kan

dengan pada bangunan hotel. Ruangan-ruangan vang menyebabkan  sumber asappun

tidak ada. Jadi tidak a alat detektor asap pada klasifikasi kelas bangunan pada

« %

bank tidak jadi masaiah.

3. Ditinjan dari totai kelas bangunan yang menggunakan alat detektor asap seriz
persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 70 tentang pengunaan alat defekior asap serta persentase alab vang

terpenuhi dilihal dart total keius bangunian.

-

Tabel 70 : Total perseniase terpenuiunyva alal pada

kelas vang meng unaxq.n ﬁi'u detektor asap

bangunat yang

1

memiliki persentase terbesar adalah terdapat pada klasifikasi bangunan kelus & dengan

1A
108 %, Sedangkan

ute memakai baik untuk bangunan hoted

=t
pay
o
‘5\_:‘,1
&
ok
o
.
a
B
-..r




108

Persentase alal yang terpenuhi mempoengaruhi tingkat

kebakaran, Semakin kect! tingkat persentase terpenuunya alat maks

resiko penanggulangan  bahiaya  kebakarann ika semzkin besar  persentase

»-
v
‘,n
.

terpenuhinya alat maka semakin kool af penanggulangan bahayva kebakuamna

Flasifikasi bangunan tidak mempengarubi datam pengzunann alat detekior asap i

Disini dapat difihat bahwa bangunan hotel sangat viskan dengan tingkat
bahaya kebakaran karena aktivitas vang berfangsuug pada bangunan hotel dan ruangan-
ruangan vang ada tak lepas dari keberadaan asap seperti ruangan yang telah disebutkan

. i

pada tabel 4 Penambahan alat detekior asap pada bangnuan holel vang menihiki

persentase ferpennbinya sangat keeil sangat matlak periikan untuk menjaga agar mudah

o1 i

wntuk menaneculanei iika ada kebakaran jnea pada bangunan hotel vane trdak

i3
¥
<
.
53
w
o
P
4
4
3

memasang alat deteltor asap bangunan i harny memasang

*

alat detektor asap sangat dinpjurkan untnk memasang aint deteltor

vang nidak memasan

asap karena banes:

ada digudang zeperts kertas sangat mudah ferbakar,

#.3.3 Detehior Nvala Api

Dari hast! penelitian tidak ada bangunan

§ 4

detekior nvala api. Persentase alat adalah 0 %o dan untuk svarai terpenuliinya alat juga

v unhiak semua jenis bangunan juga intuk klasifikas: kelas basgunan

1. Ditinjan dari total Kelas bangunan yang menggunekan alat detckior avaia api

sevia persentase alat yang lerpenubi

crfaze alat vang
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6.3.4 Deteltor Gas
Peralatan detektor gas pada bangunan vaue ditinjan wituk bangunan hotel

hanya S0 %4 yang mengeunakan peralatan detektor gas sedangkan pada banennan bank

g g

Fudiidg

hanya 10 %, Detektor gas sangat diperiukan untuk banguna

vang ienggiinakan bahan gas seperti dapin

1. Ditinjau dari jenls bangunan uniuk penggsunaan alat detekior gas seria
{] 1 4 pengs

persentase alat yang terpenuhi

Lihat tabel 72 dan fabel 73 tentang pencgunann aiat detektor gas serta parsentase alat

13

Tabel 72 ¢ Jenis Baneunan (Hotel) vang mengeunakan alal detektor gas serfa persentase
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis serta pembahasan pada gedung yang ditinjau
terhadap manajemen alat dan manajemen sumber daya manusiannya, semua obyek
penelitian telah melaksanakan “firesafety manajemen Namun demikian masih banyak
hal yang harus ditingkatkan. FSM dapat menjadi bagian dari keamanan gedung ataupun
bagian rumah tangga. Dari pembahasan dapat disimpulkan :

1. Padabangunan gedung yang menggunakan alat fire hydrant persentase jumlah rata-
rata alat yang terpenuhi dilihat dari jenis dan Klasifikasi kelas bangunan semua
gedung telah memenuhi syarat standar dengan persentase diatas 100 %.

5 Untuk klasifikasi kelas bangunan dan jenis bangunan yang tidak disyaratkan dalam
menggunakan alat sprinkler dianggap telah memenuhi syarat karena menggunakan
alat sprinkler. Untuk klasifikasi kelas bangunan dan jenis bangunan yang
diharuskan menggunakan alat sprinkler ternyata tidak ada yang memenuhi syarat
yang ditetapkan karena persentase terpenuhi alatnya tidak mencapai 100 % .

3 Pada bangunan gedung yang menggunakan alat pemadam portable fire karena tidak

ada ketentuan untuk jumlah penggunaan dari DEP.PU, maka semua jenis dan
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klasifikasi kelas bangunan yang menggunakan alat ini dianggap telah memenuhi
standar penggunaan alat.

4. Dilihat dari jenis bangunan untuk penggunaan alat detektor panas persentase alat
yang terpenuhi, belum ada bangunan yang memenuhi syarat. Untuk klasifikasi
kelas bangunan hanya terdapat dua klasifikasi kelas bangunan yang memenuhi
yaitu pada Kklasifikasi bangunan kelas C dan B dengan persentase diatas 100 %.

5. Bangunan yang menggunakan alat detektor asap yang sesuai dengan ketentuan dilihat
dari jenis bangunannya ternyata hanya terdapat pada jenis Bangunan Hotel yang
memenuhi syarat dengan persentase diatas 100 %. Untuk kalsifikasi kelas
bangunan hanya terdapat pada Kklasifikasi bangunan kelas E dan B dengan
persentase diatas 100 %.

6. Untuk alat detektor nyala api tidak ada satu bangunanpun yang menggunakan alat
detektor nyala api im kemungkinan karena harga beli alat ini lebih mahal
dibandingkan dengan alat detektor lainnya.

7. Untuk penggunaan alat detektor gas dilihat dari jenis dan klasifikasi kelas bangunan
tidak ada yang memenuhi syarat yang ditentukan.

8. Untuk latihan gimulasi dilihat dari jenis dan klasifikasi kelas bangunan sudah
memenuhi syarat untuk frokuensi latihan simulasi .

9. Pelatihan atau coaching untuk semua bangunan baik jenis dan klasifikasi kelas
bangunan telah memenuhi standar.

10. Pada tingkat pemeriksaan alat untuk jenis bangunan tidak ada yang memenuhi

syarat. Untuk klasifikasi kelas bangunan tidak ada yang memenuhi standar dan
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Departemen PU. Namun untuk ketentuan minimal dari Dinas Kebakaran Kodya
Yogyakarta dapat dianggap memenuhi syarat lebih dan1 100%.

11. Dalam tingkat pengoperasian alat semua bangunan yang ditinjau tidak memenuht
syarat sesuai peraturan yang ada karena memiliki frekuensi rata-rata di bawah

persyaratan baik dilihat dari jenis dan klasifikasi kelas bangunan.

7.2 Saran

1. Dalam pengerjaan Tugas Akhir ini, penyusun hanya membatasi pada manajemen alat
dan sumber daya manusianya saja.

2. Untuk bangunan yang ditinjau meskipun peralatan-peralatan pencegahan kebakaran
tersebut mahal hendaknya tetap dipasang meskipun tidak maksimal dan ditempatkan
pada tempat-tempat yang memang memerlukan alat tersebut.

3. Bangunan yang ditinjau juga hendaknya meningkatkan mutu dan kualitas sumber daya
manusianya sehingga dapat menimbulkan rasa aman bagi pengguna jasa dari

bangunan tersebut.
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Untuk

Alanejer

ANALISIS SISTEM MANAJEMEN PENANGGULANGAN
BAITAYA KEBAKARAN PADA GEDUNG BERTINGKAT

Nama Gedung
Jumlah Lantai
Luas Bangunan :
Tingygi Bangunan:

Daftar Pertanyaan

1.

[

LA

Apakah bangunan tersebut di atas dilengkapi dengan peralatan- pemadam
kebakaran?

aya b. tidak
Apakah bangunan di atas dilengkapi dengan alarm peringatan tanda bahaya
kebakaran? W
\ a ya ‘ b. tidak

. Peralatan pemadam kebakaran apa sajakah yang terdapat pada bangunan di atas?

(sebutkan beserta jumlahnya)

;1. Fire Hydrant jumlah............ buah
b. Sprinkler jumlah............. buah
¢ Extinghuiser jumiah.............. buah
d Portable fire jumlah........c..... buah

«. Lain-lain (sebutkan)

. Siapa yang berlanggungjawab terhadap keselamatan pengguna gedung jika

terjadi bahaya kebakaran pada gedung di atas?
a. .pemilik gedung

b. pemimpim perusahaan

¢. kepala keamanan/saipam

. lain-lain (sebutkan)

. Apakah pernah mengadakan latihan simulasi kebakaran (fire drill) untuk

pengguna gedung

aya b. tidak

_ Setiap berapa tahun sekali diadakan latihan simulasi kebakaran tersebut

. satu tahun sekalt

L. dua tahun sekah

¢. tiga talun sekah
{. empat tahun sekali atau lebih

_ Apakah pernzh mengadakan pelatihan (coaching) untuk pengguna\ gedung

tentang penggunaan peralatan pemadam kebakaran yang ada

a. ya _b. tidak
. Berapa kali dalam setahun diadakan pelatihan (coaching)
. satu kali : i » .
b. duakali

¢. tigakali
jika hanya diperlukan

a.




¢ Dalam pelatihan-pelatihan yang diadakan menggunakan instruktur dari
a4 Dinas Pemadam Kebakaran setempat '
b. Konsultan }Febakaran
c. Pegawai yang sudah terlatih
d. Lain-lain (sebutkan)

10. Apakah perusshaan ini memiliki organesasi peuanggulangan kebakaran yang

terkoordinir
aya b. tidak
11, Apakah digedung ini memiliki satuan petugas pemadam kebakaran yang terlatih
dalam setiap giliran / jam kerja

i ya b. tidak
i2. Apakah bangunan i dilengkapi dengan sistim pendecksian bahaya kebakaran ?
a ya b. tidak
13, Peralatan detektor apa saja yang terdapat pada bangunan ini ?
a. Detektor asap jumlah. ... buah
b. Detektor panas jumlah............... buah
¢. Deteklor nyala api 4 jumlah........ buah o
* d. Detektor gas jumlah............coocrnen buah
14 Apakah pernah terjadi kerusakan pada sistim pendeteksian bahaya kebakaran ?
avya b. tidak
£3. Apakah pernah terjadi kerusakan pada sistim peralatan pemadam kebakaran ?
a va b. tidak
16. Apakah peralutan pemadam kebakaran tersebut terdapat disetiap lantai ?
a ya b. tidak -

i7. Apakah diadakan pemeriksaan secara berkala terhadap kondisi peralatan
pencegahian kebakaran pada bangunan ini
a. ya o b. tidak
|8 Berapa kali dalam setahun diadakan pemeriksaan berkala terhadap kondisi
peralatan pencegahan kebakaran tersebut
1. satu kalt
b. dua kali
c. tiga kali
¢ empat kali atau lebih |
19, Berapa kali dalam setahun peralatan pencegahan kebakaran tersebut
dioperasikan untuk keperluan pengecekan
1. satu kahi
b, dua kahi
c. tiga kah
d. empat kali atan lebih
e, sewaktu diperlukan saja
0. Apakah -untuk pemeliharaan dan uji coba peralatan pemadam’ kebakaran
menggunakan iasa konsultan pemadam kebakaran ?

s

—

a ya . b. tidak
21, Apakah bangunan ini pernah ,mengalami kebakaran
a.ya ‘ -t b. tidak

22, Apakah gedung ini mengikuti asuransi perlindungan terhadap {.ahaya kebakaran
a.ya b. tidak '
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Nar

ANALISIS SISTEM MANAJEMEN PENANGGULANGAN
BAHAY A KEBAKARAN PADA GEDUNG BERTINGKAT

na Gedung

Jumlah Lantai
Luss Bangunan

i

fa—

‘wd

th

14,

tar Pertanyaan

Apakah gedung ini dilengkapi peralatan pemadam kebakaran

a va b. tidak :
Apakah gedung ini dilengkapi dengan alarm peringatan tanda bahaya kebakaran
a. ya b. tidak

Siapa penanggung jawab keselamatan pengguna gedung jika tejadi  bahaya
kebakaran pada bangunan ini

a pemilik gedung

b. pimpinan perusaliaan

¢, kepala keamanan/salpam

d. lain-lain (sebutkan)

Apakah pernah mengadakan latthan cimulasi kebakaran (fire drill) untuk pengguna
gedung

a ya b. fiduk
Setiap berapa tahun sekali diadakan latihan simulasi kebakaran tersebut
a. satu tahun sekali ~
b. dua tahun sekali
¢. tiga tahun sekali
d empat tahun sekali atau lebih
Apakah pernali mengadakan pelatihan (coaching) untuk pengguna gedung tentang
penggunaan peralatan pemadam kebakaran yang ada
a. ya b. tidak

Berapa kali dalan setahun diadakan pelatihan (coaching)

a. satu kali

L. dua kali

J. jika hanya diperlukan ;

Apakah anda pernah mengikuti pelatihan tentang penanggulangan bahaya kebakaran

a.ya b tidak )
Apakah anda me ngetahui letak-letak peralatan pemadaman api terdekat
4 ya : - b.tidak

Apakah gedung ini dilengkapi dengan pintu penyelamat darurat .
a ya b. tidak '




o
el

O,
N

16.

is.

20

bt
e

Aol perusaliin i pernaty melakukan lafilan cvuia A
d. vd b. tidak
Dt pelatihan-pelatihan vang diadakan menegumtaoy s okt da
<+ Dinae Pemadan Flebukwan setempat
b Fonsultan Kebakaran
¢ Peaawal vang sudah terfatih
& Latu-lain (sebuthan)
Apakah perusaiiaan in meniliki organesasi peunungaulangan kebakaran yang
terkoordinir
4 ya b. tidak
Apukah digedung i memiliki satuan petugas pemadam kebukaran yang terlatih
dalam setiap giliran / jam kerja
a ya b. tidak
Apakah bangunan 1ni dilengkapi dengan sistim pendeteksian bahaya kebakaran
N a. ya b. tidak
Apukah peralatan pemadat kebalcaran tersebut terdapat digetiap lantai ?
@y b. tidak
Apuakah  diadakan pemeriksaun  secard berkalu tethadap  kondisi  peralatan
pence gahan kebakuran pada bangunan i
a. ya b. tidak
Rerapa kali dalam setahun peralatan pencegahan kebakaran tersebut dioperasikan
untuk keperluan pengecekan
a. satu kal
b. dua kalt
c. tiga kali
d. empat kali atau lebih
e, sewaktu diperlukan saja
Apukali ada peraturan “Dilarang Merokok” pada ruangan tertentu pada bangunan ini
‘ a ya L. tidak
Apukah gedung ini pernah mengalami kebakaran?
aya b. tidak
Apakah perusaliaan mengikuti asuransi perlindungan {erhadap bahaya kebakaran

L cedung?
= =

a ya b. tidak
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